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Abstrak: Masalah matematika adalah persoalan yang tidak sering dimunculkan 
dalam soal-soal matematika, sehingga siswa mengalami rintangan serta tidak 
dapat secara langsung menemukan solusi atau pemecahan dari masalah tersebut. 
Siswa dengan kemampuan yang berbeda akan mengalami rintangan yang berbeda 
pula. Ketidakmampuan siswa dalam menemukan solusi atau pemecahan dari 
masalah inilah yang disebut dengan kesulitan. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan 
masalah matematika pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel 
ditinjau dari teori Newman’s Prompts kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 
Gandrungmangu. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Subjek penelitianya yaitu siswa kelas VIII MTs Ma’arif NU 
01 Gandrungmangu tahun 2020/2021 yang berjumlah 33 siswa dengan jumlah 
responden sebanyak 6 siswa. Responden tersebut terdiri dari 2 siswa dengan 
kemampuan tinggi, 2 siswa dengan kemampuan sedang dan 2 siswa dengan 
kemampuan rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes 
kesulitan siswa dan wawancara, di mana setiap data dan informasi yang diperoleh 
dianalisis dalam bentuk deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kesulitan yang dialami oleh 
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika adalah: 1) kesulitan dalam 
membaca masalah (reading), 2) kesulitan dalam memahami masalah 
(comprehension), 3) kesulitan dalam transformasi masalah (transformation), 4) 
kesulitan dalam keterampilan proses (process skill), dan 5) kesulitan dalam 
penulisan jawaban akhir (endcoding). Siswa dengan kemampuan rendah 
mengalami kesulitan pada semua tahapan. Siswa dengan kemampuan sedang 
mengalami kesulitan pada tahapan transformasi masalah (transformation), 
keterampilan proses (process skill) dan penulisan jawaban akhir (endcoding). 
Siswa dengan kemampuan tinggi mengalami kesulitan pada tahapan membaca 
masalah (reading), transformasi masalah (transformation), keterampilan proses 
(process skill) dan penulisan jawaban akhir (endcoding). Kesulitan yang dialami 
oleh siswa didasarkan pada teori yang dikemukakan oleh Newman’s Prompts. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada era yang modern ini, sumber daya manusia (SDM) sangat 
menentukan maju tidaknya suatu bangsa. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan SDM adalah dengan diadakannya 
pendidikan. Pendidikan hakikatnya adalah proses pembentukan manusia 
ke arah yang dicita-citakan.
1
 Dalam Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 Bab IV Pasal 5 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang berbunyi “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama 
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”.
2
 Berdasarkan UUD 
tersebut, penduduk di Indonesia memiliki hak yang sama untuk mengikuti 
program pendidikan. 
Program pendidikan secara formal dikelola dan diselenggarakan oleh 
lembaga sekolah. Karena sekolah merupakan salah satu lembaga yang 
mengelola dan menyelenggarakan program pendidikan, lembaga sekolah 
sering disebut sebagai “rumah kedua” setelah keluarga. Sekolah adalah 
sarana sosialisasi anak tentang norma dan nilai yang berlaku dalam 
masyarakat. Selain itu, sekolah merupakan sarana untuk melakukan 
sebuah pengajaran.
3
 Jadi sekolah merupakan sarana agar semua warga 
negara mendapatkan pengajaran. Dengan adanya pengajaran, diharapkan 
kualitas SDM dapat meningkat. 
Upaya untuk meningkatkan SDM diperlukan kehadiran pendidik. 
Seorang pendidik memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan SDM. 
Hal ini disebabkan guru merupakan komponen utama dalam program 
pendidikan.
4
 Selain itu, guru juga menjadi penentu keberhasilan suatu 
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program pendidikan. Salah satu kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
di sekolah adalah pembelajaran matematika.  
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan 
penting dalam pendidikan. Hal ini terlihat dari jumlah jam pelajarannya 
yang lebih banyak dibandingkan dengan jumlah jam pelajaran pada mata 
pelajaran lain. Dalam pembelajaran matematika, siswa dituntut mampu 
memecahkan persoalan matematika, atau dengan kata lain, fokus utama 
dalam pembelajaran matematika adalah pengembangan kemampuan 
pemecahan masalah. Pelajaran matematika ini tidak semata-mata disajikan 
untuk latihan menghafal rumus maupun definisi, akan tetapi lebih 
ditekankan pada kemampuan memahami soal dan penerapannya dalam 
memecahkan masalah. Melalui pembelajaran matematika, siswa 
diharapkan mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, logis, 
sistematis, cermat, efektif dan efisien dalam memecahkan masalah. 
Namun, realitanya siswa cenderung lebih suka menghafalkan rumus 
daripada memahami dan menganalisis konsepnya.
5
 Hal ini dapat 
menyebabkan tidak tercapainya tujuan dari pembelajaran yang 
dilaksanakan. 
Setiap pembelajaran tentunya mempunyai tujuan.
6 
Begitu juga 
dengan pembelajaran matematika. Tercapai tidaknya tujuan pembelajaran 
matematika dapat dilihat dari keberhasilan siswa dalam memahami 
pelajaran matematika serta kemampuan siswa dalam menerapkan 
pemahamannya untuk memecahkan masalah matematika. Untuk 
mengetahui berhasil tidaknya suatu pendidikan atau pembelajaran, dapat 
dilakukan dengan menggunakan tes prestasi belajar.
7
 Menurut Zainal 
Arifin, tes merupakan suatu teknik atau cara yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai 
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pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 
dijawab oleh peserta didik guna mengukur aspek perilaku peserta didik.
8
 
Zaenal Arifin juga berpendapat bahwa untuk mengukur keberhasilan 
belajar peserta didik dapat digunakan tes hasil belajar.
9
 Jadi, tes disini 
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran yang telah diberikan. Kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal Matematika dapat dijadikan sebagai indikator untuk 
mengetahui tingkat kesulitan belajar siswa. Dengan mengetahui kesalahan 
siswa, maka dapat ditelusuri kesulitan siswa dalam belajar matematika.  
Analisis terhadap kesulitan yang dialami oleh siswa ini diperlukan 
untuk menyelesaikan permasalahan dan untuk membantu siswa dalam 
menyelesaikan soal atau masalah matematika. Salah satu metode yang 
dapat digunakan untuk menganalisis kesulitan yang dialami oleh siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu dengan menggunakan 
metode analisis berdasarkan teori Newman’s Prompts. Menurut teori 
Newman, apabila siswa ingin menyelesaikan soal matematika, maka siswa 
harus melalui lima langkah yaitu a) membaca soal (reading); b) 
memahami masalah (comprehension); c) transformasi (transformation); d) 




Ada beberapa faktor yang menyebabkan kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika. Faktor tersebut antara lain adanya 
gangguan hubungan keruangan dalam materi, kesulitan dalam bahasa serta 
membaca, kesulitan dalam mengenal dan memahami simbol, kesulitan 
dalam proses menghitung, kekeliruan dalam memilih proses, kesalahan 
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Kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika juga dapat disebabkan oleh kemampuan siswa, seperti 
pemahaman siswa terhadap definisi, teorema, sifat-sifat, rumus dan lain-
lain. Pemberian latihan-latihan soal dapat membantu meningkatkan hasil 
belajar matematika siswa. Semakin banyak berlatih maka seseorang akan 
semakin kuat, sebaliknya jika tidak dilatih maka ia akan semakin lemah. 
Semakin banyak siswa mendapatkan latihan-latihan soal maka 
kemampuan siswa pun akan semakin berkembang.
12
 Namun tidak 
menutup kemungkinan seorang siswa akan mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan latihan-latihan soal. Kesulitan siswa dalam memecahkan 
soal matematika inilah yang disebut masalah matematika. Dengan 
demikian, yang dimaksud dengan masalah matematika adalah soal 
matematika yang tidak rutin dan tidak bisa diselesaikan dengan prosedur 
rutin yang dikuasai sebelumnya.
13 
Masalah matematika juga sering disebut 
dengan soal non rutin. Dikatakan soal non rutin karena soal tersebut jarang 
diberikan kepada siswa untuk latihan-latihan, sehingga dalam 
menyelesaikan soal-soal tersebut, siswa mengalami banyak kesulitan. 
Upaya untuk mengurangi tingkat kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika perlu dilakukan. Peranan guru dalam 
memberikan konsep-konsep matematika serta pemberian soal-soal non 
rutin sangat mempengaruhi tingkat keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika. Analisis kesalahan secara detail 
sangat dibutuhkan agar kesalahan dan kesulitan yang dialami oleh siswa 
serta faktor-faktor penyebabnya dapat diketahui, sehingga dapat 
membantu mengatasi permasalah tersebut. Dengan demikian, perlu 
dilakukan sebuah penelitian. 
Pada penelitian ini, peneliti memilih tempat penelitian di MTs 
Ma’arif NU 01 Gandrungmangu. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara 
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dengan guru bidang studi matematika pada saat observasi pendahuluan, 
guru menyampaikan bahwa siswa masih banyak mengalami kesulitan, 
salah satunya pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Penelitian 
ini perlu dilakukan di sekolah tersebut agar dapat diketahui kesulitan-
kesulitan apa saja yang dialami oleh siswa serta faktor penyebabnya. Salah 
satu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis kesulitan siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika yaitu dengan menggunakan 
metode analisis Newman’s Prompts, dimana terdapat lima tahapan yang 
dapat membantu menganalisis kesulitan yang dialami oleh siswa.  
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
ditinjau dari teori Newman’s Prompts kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 
Gandrungmangu. 
B. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual dapat juga diartikan sebagai batasan masalah 
secara konseptual untuk menegaskan arti dari konstruk agar tidak 
memberikan pengertian lain. Definisi konseptual adalah petunjuk 
konseptual yang digunakan dalam mengukur suatu variabel sehingga dapat 
menentukan indikator penelitian yang jelas. Adapun definisi konseptual 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengertian Kesulitan 
Kesulitan merupakan suatu hambatan yang dialami oleh seorang 
dalam suatu hal. Secara garis besar, kesulitan dapat dikelompokan 
kedalam 2 bagian yaitu: 
a. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan 
(developmental learning disabilities). Kesulitan ini mencakup 
gangguan motorik dan persepsi, kesulitan bahasa dan komunikasi, 
dan kesulitan belajar dalam penyesuaian perilaku sosial. 





Kesulitan belajar ini mengacu pada adanya kegagalan-kegagalan 
pencapaian prestasi akademik yang sesuai dengan kapasitas yang 
diharapkan. Kegagalan- kegagalan tersebut mencakup penguasaan 
keterampilan dalam membaca, menulis, dan kemampuan dalam 
matematika.14 
Jadi kesulitan belajar yaitu kondisi siswa dalam suatu proses 
belajar yang ditandai dengan adanya hambatan-hambatan tertentu 
dalam mencapai hasil belajar. Dapat disimpulkan bahwa kesulitan 
penyelesaian soal matematika adalah kondisi siswa dalam suatu 
proses pembelajaran di mana siswa mengalami hambatan-hambatan 
dalam memecahkan soal matematika.  
2. Masalah Matematika 
Masalah matematika sering juga disebut dengan soal matematika 
non rutin. Dalam matematika, terdapat beberapa permasalahan 
matematika, diantaranya soal matematika rutin dan soal matematika 
non rutin. Soal matematika rutin adalah permasalahan yang sering 
muncul dalam pembelajaran matematika dan mudah dipelajari serta 
dipecahkan oleh siswa. Selain soal matematika rutin, siswa juga akan 
menjumpai soal matematika non rutin. Soal matematika non rutin 
yaitu persoalan yang tidak sering dimunculkan dalam soal-soal 
matematika. Soal non rutin ini sangat efisien untuk diterapkan dalam 
pembelajaran matematika. Tujuannya adalah untuk melatih daya 
nalar dan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah, 
khususnya untuk memecahkan soal-soal matematika non rutin. 
3. Teori Newman’s Prompts 
Teori Newman’s Prompts ini diperkenalkan pertama kali pada 
tahun 1977 oleh Anne Newman yaitu seorang guru mata pelajaran 
matematika di Australia. Dalam memecahkan masalah matematika, 
Newman menyarankan untuk melakukan beberapa kegiatan agar 
                                                     
14
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 





kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat memecahkan masalah dapat 
ditemukan. Apabila kesalahan telah ditemukan, maka akan lebih 
mudah untuk mengetahui mana kesulitan-kesulitan yang dialami oleh 
siswa.  
Adapun kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengetahui 
kesulitan siswa antara lain: 
a. Tahapan membaca soal (reading) 
b. Tahapan memahami masalah (comprehension) 
c. Tahapan transformasi (transformation) 
d. Tahapan keterampilan proses (process skill) 
e. Tahapan penulisan jawaban akhir (endcoding)15 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti dapat merumuskan masalah. Adapun rumusan masalahnya adalah 
kesulitan apa saja yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
ditinjau dari teori Newman’s Prompts kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 
Gandrungmangu? 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dilakukannya penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan kesulitan yang dialami oleh siswa 
dalam menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ditinjau dari teori Newman’s 
Prompts kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu. 
2. Manfaat penelitian 
a. Bagi guru 
 Penelitian ini diharapkan dapat mmberikan informasi bagi guru 
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tentang gambaran kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa 
dalam menyelesaikan masalah atau soal matematika, sehingga guru 
dapat memicu siswa untuk belajar agar hasil yang didapatkan lebih 
baik lagi. 
b. Bagi peneliti dan praktisi matematika 
 Penelitian ini dapat membantu peneliti mengembangkan diri, di 
mana peneliti dapat menuangkan ide dan gagasan yang dapat 
membantu menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan bagi praktisi matematika, mereka dapat 
memperoleh gambaran tentang kesulitan-kesulitan yang dialami 
oleh siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Sehingga 
nantinya, mereka dapat menemukan ide-ide kreatif untuk 
menyelesaikan masalah-masalah matematika. 
c. Bagi peserta didik 
 Peserta didik akan terbantu dalam menghadapi kesulitan-
kesulitan saat menyelesaikan masalah matematika. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan uraian singkat tentang hasil-hasil 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang masalah-masalah 
sejenis. Dalam hal ini peneliti telah melakukan tinjauan terhadap karya 
ilmiah yang berhubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan. 
Skripsi dari Titis Satiti tahun 2014 Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang yang berjudul 
“ANALISIS DENGAN PROSEDUR NEWMAN TERHADAP 
KESALAHAN PESERTA DIDIK KELAS VII DALAM 
MENYELESAIKAN SOAL PEMECAHAN MASALAH 
MATEMATIKA”. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui jenis dan penyebab kesalahan peserta didik dengan prosedur 
Newman dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika 





penelitian kualitatif. Sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan metode tes dan wawancara. Dari penelitian yang dilakukan 
oleh Titis Satiti, diperoleh kesimpulan bahwa peserta didik berusaha untuk 
mengimplementasikan prosedur Newman saat mengerjakan soal 
matematika. Namun, karena siswa belum terbiasa, akhirnya sering terdapat 
langkah yang tidak dilakukan. Salah satu solusi yang bisa digunakan untuk 
meminimalkan kesalahan peserta didik adalah memberikan penguatan 
kembali kepada peserta didik dalam bidang aljabar serta keterampilan 
dalam menafsirkan kalimat bahasa sehari-hari menjadi pernyataan 
matematika.
16
 Persamaan penelitian Titis Satiti dengan penelitian yang 
peneliti lakukan di MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu yaitu sama-sama 
menggunakan prosedur Newman sebagai pedoman untuk mendapatkan 
data penelitian serta sama-sama menggunakan pendekatan kualitatif. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada segi materi pelajaran yang diteliti. 
Jurnal dari Tarsisius Eko Bagus Trapsilo tahun 2016 Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga 
yang berjudul “ANALISIS KESALAHAN SISWA MENURUT TEORI 
NEWMAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL-SOAL CERITA 
MATERI PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL PADA SISWA 
KELAS IX SMP N 1 BANYUBIRU”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan tipe kesalahan siswa kelas IX SMP N 1 Banyubiru dalam 
menyelesaikan soal cerita Matematika materi Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel berdasarkan metode analisis kesalahan Newman. Jenis 
penelitian ini adalah kualitatif. Subjek penelitian diambil dengan 
menggunakan purposive sampling. Sedangkan teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan tes tertulis. Dari 
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tarsisius Eko Bagus Trapsilo, 
diperoleh informasi bahwa kesalahan yang dilakukan oleh siswa sangat 
beragam. Masih cukup banyak siswa kelas IX SMP N 1 Banyubiru yang 
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melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal cerita pada materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel.
17
 Persamaan penelitian Tarsisius 
Eko Bagus Trapsilo dengan penelitian yang peneliti lakukan di MTs 
Ma’arif NU 01 Gandrungmangu yaitu sama-sama menggunakan 
pendekatan kualitatif serta sama-sama menggunakan prosedur Newman 
sebagai pedoman untuk mendapatkan data penelitian. Selain itu, materi 
dalam penelitian juga sama, yaitu materi sistem persamaan linear dua 
variabel.   
Jurnal dari Dwi Oktaviana tahun 2017 IKIP PGRI Pontianak yang 
berjudul “ANALISIS TIPE KESALAHAN BERDASARKAN TEORI 
NEWMAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL CERITA DALAM 
MATA KULIAH MATEMATIKA DISKRIT”. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal cerita 
pada mata kuliah Matematika Diskrit terutama dalam materi fungsi 
pembangkit menggunakan indikator kesalahan Newman. Penelitian ini 
merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitiannya adalah deskriptif. Instrumen pada penelitian ini adalah soal 
tes yang dianalisis menggunakan indikator kesalahan Newman dan dengan 
pedoman wawancara. Jadi teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik pengukuran dan teknik komunikasi langsung, dengan alat 
pengumpulan datanya yaitu berupa tes soal cerita terkait mata kuliah 
Matematika Diskrit khususnya materi Fungsi Pembangkit dan 
menggunakan pedoman wawancara berdasarkan teori Newman.
18
 
Persamaan penelitian Dwi Oktaviana dengan penelitian yang peneliti 
lakukan di MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu yaitu sama-sama 
menggunakan pendekatan kualitatif serta sama-sama menggunakan 
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prosedur Newman sebagai pedoman untuk mendapatkan data penelitian. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada segi materi yang diteliti. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka dalam sistematika 
penulisannya dibagi menjadi lima bab yang terdiri dari: 
Bab I Pendahuluan terdiri dari latar belakang, definisi konseptual, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 
sistematika pembahasan. 
Bab II menguraikan tentang kajian teori yang memuat uraian tentang 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika serta faktor-
faktor penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika.  
Bab III berisi metode penelitian yang akan menjelaskan mengenai 
jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, tempat penelitian, instrumen 
penelitian, pemeriksaan keabsahan data dan teknik analisis data. 
Bab IV berisi penyajian data dan hasil analisis mengenai kesulitan 
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel ditinjau dari teori Newman’s 
Prompts kelas VIII MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu. 
Bab V penutup. Bab ini merupakan akhir dari seluruh rangkaian 
pembahasan dalam proposal skripsi. Bab ini berisi kesimpulan yang dilihat 









Teori-teori yang mendukung dalam penelitian ini meliputi analisis kesulitan 
belajar, masalah matematika, teori Newman’s Prompts dan jenis-jenis 
kesalahan menurut teori Newman Prompts, tinjauan materi Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel. 
A. Analisis Kesulitan Belajar 
1. Pengertian Belajar 
Sudah kita ketahui bersama bahwa belajar tentunya memiliki 
tujuan yang bermacam-macam, diantaranya yaitu untuk membentuk 
pribadi yang lebih baik lagi dari sebelumnya. Apabila kita pahami, 
belajar ini memiliki makna yang sangat mendalam, karena pada 
dasarnya belajar memiliki makna yang sangat spesifik. Belajar adalah 
suatu proses aktivitas mental yang dilakukan oleh seseorang untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bersifat positif dan 
menetap relatif lama melalui latihan dan pengalaman yang 
menyangkut aspek kepribadian, baik secara fisik maupun psikis.
19
 
Beberapa ahli mengungkapkan definisi belajar, antara lain: 
a. W. H. Buston memandang belajar sebagai perubahan tingkah laku 
pada diri individu dan individu dengan lingkungannya. 
Menurutnya unsur utama dalam belajar adalah terjadinya 
perubahan yang menyangkut perubahan aspek kepribadian 
bersamaan dengan interaksinya dengan lingkungan setempat. 
b. J. Neweg menganggap bahwa belajar adalah suatu proses di mana 
perilaku seseorang mengalami perubahan sebagai akibat 
pengalaman unsur. Menurutnya ada tiga unsur yaitu: pertama, 
belajar merupakan suatu proses yang terjadi dalam diri seseorang. 
Unsur kedua yaitu adanya pengalaman. Dan unsur yang ketiga 
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adalah perubahan tingkah laku. Muara dari kegiatan belajar ini 
adalah perubahan tingkah laku pada yang bersangkutan. 
c. Skinner berpendapat bahwa belajar adalah suatu perilaku. 
Seseorang yang belajar maka ia akan merespon sesuatu dengan 
lebih baik. Sebaliknya, seseorang yang tidak belajar maka 
responnya aka semakin menurun.
20
 
Dari beberapa pendapat para ahli, dapat kita simpulkan bahwa 
belajar merupakan perubahan dalam diri seseorang yang dapat 
dinyatakan dengan adanya pola sambutan yang baru, berupa 
pemahaman, keterampilan dan sikap sebagai hasil dari proses 
pengalaman yang dialami. Belajar adalah perubahan tingkah laku yang 
relatif tetap dan terjadi karena latihan dalam rangka memperteguh 
pengalaman.
21
 Perubahan tingkah laku yang dimaksud di sini berkaitan 
dengan perubahan dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 
Sedangkan relatif menetap adalah tidak temporer dan bertahan lama. 
Sedangkan pengalaman di sini berkaitan dengan apa yang dialami 
sendiri, saat berinteraksi dengan dirinya sendiri atau lingkungan di luar 
dirinya yang membawa perubahan.
22
 Jadi belajar adalah perubahan 
tingkah laku pada diri seseorang, baik berkaitan dengan perubahan 
pada aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. 
2. Kesulitan Belajar 
Kesulitan merupakan salah satu hal yang sering kita jumpai 
dalam melakukan sesuatu, baik dalam hal pekerjaan maupun dalam 
hal lain. Begitu juga pada kegiatan pembelajaran. Pada saat proses 
pembelajaran dibutuhkan konsentrasi belajar oleh para pelakunya. 
Tanpa adanya konsentrasi dalam belajar maka kegiatan pembelajaran 
tersebut akan sulit untuk berlangsung. Walaupun demikian, tidak 
jarang diantara kita yang masih mengalami kesulitan konsentrasi saat 
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belajar. Seseorang yang mengalami kesulitan konsentrasi saat belajar 
sama saja ia mengalami kesulitan belajar, dan tentunya ini akan 
menjadi masalah yang besar. Hal ini disebabkan apabila seseorang 
mengalami kesulitan belajar maka hasil belajar yang diperoleh pun 
akan rendah dan tidak optimal.
23
 
Kesulitan adalah suatu hambatan yang dialami oleh seorang 
dalam suatu hal.
24
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kesulitan 
berasal dari kata “sulit” yang memiliki arti kata “sukar sekali” atau 
“pekerjaan yang sukar diselesaikan”.
25
 
Sedangkan definisi dari kesulitan belajar adalah suatu kondisi 
yang dialami oleh siswa dimana siswa tidak dapat belajar 
sebagaimana mestinya karena keterbatasan yang dialami, baik 
berkaitan dengan intelegensi maupun non intelegensi.
26
 Kesulitan 
belajar merupakan kesulitan yang heterogen. Berbeda dengan 
tunanetra, tunarungu maupun tunagrahita yang bersifat homogen. 
Kesulitan belajar dikelompokkan menjadi beberapa tipe yang masing-
masing memerlukan diagnosis dan remediasi yang berbeda-beda. 
Secara garis besar, kesulitan dapat dikelompokan kedalam 2 
bagian yaitu: 
a. Kesulitan belajar yang berhubungan dengan perkembangan 
(developmental learning disabilities). Kesulitan ini mencakup 
gangguan motorik dan persepsi, kesulitan bahasa dan komunikasi, 
dan kesulitan belajar dalam penyesuaian perilaku sosial. 
b. Kesulitan belajar akademik (academic learning disabilities). 
Kesulitan belajar ini mengacu pada adanya kegagalan-kegagalan 
pencapaian prestasi akademik yang sesuai dengan kapasitas yang 
diharapkan. Kegagalan-kegagalan tersebut mencakup penguasaan 
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Jadi dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar adalah kondisi 
atau keadaan seseorang dimana ia mengalami hambatan dan 
keterbatasan dalam belajar sehingga mengakibatkan ia tidak bisa 
belajar sebagaimana mestinya. 
3. Kesulitan Belajar Matematika 
Kesulitan belajar matematika disebut juga diskalkulia.
28
 
Diskalkulia adalah masalah yang berdampak terhadap operasi 
perhitungan dalam matematika.
29
 Kesulitan yang dialami oleh anak 
berkesulitan belajar matematika antara lain lemahnya kemampuan 
menghitung, kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, kurangnya 




Gangguan dalam matematika dikelompokkan menjadi 4 
keterampilan, yaitu: 
a. Keterampilan linguistik yaitu berhubungan dengan mengerti 
istilah matematika dan mengubah masalah tertulis menjadi simbol 
matematika. 
b. Keterampilan perseptual yaitu kemampuan untuk mengenali dan 
mengerti simbol serta mengurutkan kelompok angka. 
c. Keterampilan matematika berupa penambahan, pengurangan, 
perkalian dan pembagian dasar serta urutan operasi dasar. 
d. Keterampilan atensional yaitu kemampuan menyalin angka 
dengan benar dan kemampuan mengamati simbol operasi.
31
 
Menurut Lerner ada beberapa ciri-ciri anak mengalami kesulitan 
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belajar matematika, antara lain: 
a. Gangguan hubungan keruangan, seperti atas-bawah, puncak-
dasar, jauh-dekat, tinggi-rendah, depan-belakang, dan awal-akhir. 
b. Abnormalitas persepsi visual yaitu terdapat kesulitan untuk 
melihat berbagai objek dalam hubungannya dengan kelompok 
atau set. Kesulitan ini terjadi saat anak tidak mampu 
menjumlahkan dua kelompok benda yang masing-masing terdiri 
dari lima atau empat anggota. 
c. Asosiasi visual motor, yaitu kesulitan dalam menghitung benda-
benda secara berurutan sambil menyebutkan nama bilangannya.  
d. Perseverasi, yaitu terjadi pada anak yang awalnya dapat 
mengerjakan soal-soal yang diberikan dengan baik, namun lama 
kelamaan perhatian anak tersebut akan terfokus pada suatu objek 
tertentu.  
e. Kesulitan mengenal dan memahami simbol. Anak akan 
mengalami kesulitan dalam membedakan simbol seperti +, -, =, >, 
< dan lain sebagainya. 
f. Gangguan penghayatan tubuh. Anak mengalami kesulitan dalam 
memahami hubungan antara bagian-bagian tubuhnya. 
g. Kesulitan dalam bahasa dan membaca. Anak akan mengalami 
kesulitan pada saat menyelesaikan soal dalam bentuk cerita 
karena menuntut mereka untuk membaca. 
h. Performance IQ jauh lebih rendah dari pada skor verbal IQ. Hasil 




Sedangkan menurut Wood, karakteristik kesulitan belajar 
matematika siswa yaitu: 
a. Kesulitan membedakan angka, simbol-simbol, serta bangun 
ruang. 
                                                     
32
 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar: Teori, Diagnosis, dan 





b. Tidak sanggup mengingat dalil-dalil matematika. 
c. Menulis angka tidak terbaca atau dalam ukuran kecil. 
d. Tidak memahami simbo-simbol matematika. 
e. Lemahnya kemampuan berpikir bastrak. 
f. Lemahnya kemampuan metakognisi (kemampuan 




Bedasarkan pengertian dan beberapa karakteristik kesulitan 
belajar matematika di atas, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar 
matematika adalah kondisi atau keadaan seseorang di mana ia 
mengalami hambatan dan keterbatasan dalam menguasai 
keterampilan dalam matematika, baik keterampilan linguistik, 
keterampilan perseptual, keterampilan atensional maupun 
keterampilan dalam memahami operasi hitung. 
B. Masalah Matematika 
1. Matematika  
Secara etimologi, istilah mathematics (Inggris), mathematik 
(Jerman), mathematique (Perancis), matematico(Italia), 
matematiceski (Rusia), atau mathematick/wiskunde (Belanda) berasal 
dari bahasa latin mathematica yang awalnya diambil dari bahasa 
Yunani mathematike yang artinya relating to learning di mana 
memiliki akar kata mathema yang berarti ilmu atau pengetahuan. 
Akar kata ini memiliki hubungan yang erat kata lain yang serupa 
yaitu mathanein yang artinya belajar atau berpikir. Sedangkan 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia matematika merupakan ilmu 
tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur 
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Menurut Keith Devlin, matematika adalah ilmu tentang pola 
(science of patterns) dan matematikawan adalah orang yang 
mempelajari pola-pola abstrak, pola numerik, pola bentuk, pola 
gerakan, pola perulangan kejadian acak, dan lain sebagainya. Pola 
tersebut dapat berupa objek yang real ataupun imajinasi, visual 
ataupun mental, statis ataupun dinamis kualitatif ataupun kuantitatif, 
bersifat murni rekreasional ataupun aplikatif. Beberapa alasan 
mendasar mengapa matematika menjadi pelajaran yang penting 
diajarkan di sekolah antara lain: 
a. Matematika diperlukan dalam banyak hal.  
b. Matematika adalah ilmu yang menarik dan menyenangkan.  
c. Sebagai argumentasi abstrak, dengan mempelajari matematika 
siswa dilatih dan dibangun cara berpikir rasional abstrak. 
Walaupun ilmu lain juga melatih hal yang serupa namun dunia 




Ada beberapa istilah yang melekat pada matematika, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Matematika merupakan ilmu yang bersifat terstruktur 
Penjelasan mengenai struktur matematika sebagai berikut: 
1) Terdapat unsur-unsur yang tidak terdefinisikan. Sebenarnya 
unsur-unsur ini itu ada, hanya saja tidak ada pernyataan atau 
kalimat yang tepat berkenaan dengan unsur tersebut. 
2) Terdapat unsur-unsur yang terdefinisi. Unsur ini berkembang 
karena adanya unsur yang tidak terdefinisikan. Contoh: 
persegi, persegi panjang, segitiga, sudut dan lain-lain. 
3) Terdapat aksioma atau postulat, yaitu asumsi atau kesepakatan 
yang lahir dari gabungan unsur-unsur yang tidak 
terdefinisikan dengan unsur-unsur yang terdefinisi. Contoh: 
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dua titik yang pada akhirnya dapat digunakan untuk 
menentukan garis. 
4) Terdapat dalil atau teorema, yaitu gabungan dari unsur-unsur 
yang tidak terdefinisikan, unsur-unsur yang terdefinisi dan 
aksioma atau postulat. Contoh: jumlah sudut pada segitiga 
adalah 180 .  
b. Matematika bersifat deduktif 
Proses dalam pengerjaan matematika harus bersifat deduktif 
karena matematika tidak menerima generalisasi berdasarkan 
pengamatan (induktif), tetapi harus didasarkan pada pembuktian 
deduktif. Namun, dalam matematika mencari kebenaran dapat 
dimulai dengan cara induktif, tetapi selanjutnya generalisasi yang 
benar harus bisa dibuktikan secara deduktif. Suatu generalisasi, 
sifat, teori dan dalil belum dapat diterima kebenarannya sebelum 
dibuktikan secara deduktif. Contoh pembuktian deduktif: 
Semua manusia akan mati (premis umum) 
A termasuk manusia  
A pasti akan mati (konklusi) 
Contoh tersebut diawali oleh premis umum dan kemudian ditarik 
kesimpulan yang lebih khusus sehingga penalaran tersebut 
bersifat deduktif. 
c. Matematika merupakan ilmu tentang pola dan hubungan 
Matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang pola 
keteraturan dan struktur yang terorganisasikan. Hal ini dimulai 
dari unsur-unsur yang tidak terdefinisikan dan lanjut pada unsur 
yang terdefinisikan, kemudian menuju aksioma atau postulat dan 
akhirnya pada dalil/teorema. Konsep-konsep matematika tersusun 
secara hierarkis, terstruktur, logis dan sistematis mulai dari 







d. Matematika adalah bahasa 
Matematika adalah bahasa yang melambangkan serangkaian 
makna dari pernyataan yang ingin kita sampaikan. Lambang-
lambang matematika baru mempunyai arti setelah diberikan 
sebuah makna. Tanpa adanya makna, maka matematika hanyalah 
kumpulan dari unsur-unsur yang mati. Matematika memiliki 
simbol-simbol yang jumlahnya sangat banyak. Simbol yang ada 
dalam matematika ditulis secara singkat namun simbol tersebut 
bisa memiliki makna yang luas.  
e. Matematika adalah ratu sekaligus pelayan ilmu lain 
Maksud dari matematika sebagai ratu/ibunya ilmu adalah 
matematika sebagai sumber dari ilmu yang lain dan 
perkembangannya tidak tergantung pada ilmu lain. Sedangkan 
matematika sebagai pelayan ilmu lain yaitu karena fungsi 
matematika tidak hanya untuk matematika itu sendiri, akan tetapi 
juga untuk membantu ilmu yang lain. Pada dasarnya matematika 
adalah ilmu murni yang memiliki sifat tetap dan pasti. Ilmu murni 
merupakan dasar bagi ilmu pengetahuan yang lain.
36
 
2. Pengertian Masalah Matematika 
Dalam kehidupan nyata, kita sering kali menemukan 
permasalahan. Masalah dapat diartikan sebagai situasi atau 
pertanyaan yang dihadapi seorang individu atau kelompok ketika 
tidak memiliki aturan, prosedur tertentu atau hukum yang dapat 
digunakan untuk menentukan jawabannya.
37
 Suatu pertanyaan bisa 
dikatakan sebagai masalah hanya jika pertanyaan tersebut 
menunjukkan adanya sebuah tantangan (challenge) yang tidak dapat 
dipecahkan oleh suatu prosedur rutin yang sudah diketahui oleh 
pelaku. Suatu situasi tertentu dapat menjadi masalah bagi orang 
tertentu, akan tetapi belum tentu menjadi masalah bagi orang lain. 
                                                     
36
 Fahrurrozi dan syukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika, hlm. 5-8. 
37
 Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika Berbasis Pengajuan dan Pemecahan 





Bahkan bagi seseorang suatu situasi mungkin merupakan masalah 
pada waktu tertentu, tetapi belum tentu masalah baginya diwaktu 




Definisi masalah dikemukakan sebagai berikut: 
a. Masalah adalah suatu situasi yang menantang yang membutuhkan 
penyelesaian di mana cara untuk menyelesaikannya tidak tampak 
jelas. 
b. Masalah adalah tugas di mana siswa tidak memiliki rumus/metode 
dalam pikirannya, atau persepsi tertentu yang merupakan metode 
penyelesaian yang benar. 
c. Masalah merupakan situasi yang menantang siswa di mana 
penyelesaian dari situasi tersebut sangat dibutuhkan akan tetapi 
jalan untuk memperoleh jawaban tidak langsung ditemukan oleh 
siswa. 
d. Masalah adalah kondisi di mana seseorang akan mencari suatu 
tindakan yang tepat secara sadar untuk mencapai tujuan tertentu, 
akan tetapi tujuan tersebut tidak dengan segera dapat ditemukan.
39
 
Suatu situasi dapat dikatakan sebagai masalah apabila memenuhi 
beberapa syarat, antara lain: 
a. Situasi tersebut menunjukan adanya kesenjangan antara harapan 
dan kenyataan.  
b. Situasi tersebut membangkitkan motivasi bagi orang tersebut untuk 
berupaya menemukan suatu jalan keluar. 
c. Alat yang digunakan untuk mewujudkan keinginan dalam 
menemukan jalan keluar tidak tersedia secara instan.
40
 
Sedangkan ciri-ciri dari masalah adalah (a) individu menyadari 
atau mengenali suatu situasi atau pertanyaan-pertanyaan yang 
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dihadapi. (b) individu menyadari bahwa situasi tersebut memerlukan 
sebuah aksi atau tindakan. (c) individu sudah mengetahui bagaimana 
menyelesaikan masalah tersebut meskipun belum jelas.
41
 
Menurut sebagian besar ahli Pendidikan Matematika, mereka 
menyatakan bahwa masalah merupakan pertanyaan yang harus 
dijawab. Namun tidak semua pertanyaan nantinya akan menjadi suatu 
masalah. Suatu pertanyaan akan menjadi masalah bagi seseorang 
apabila pertanyaan tersebut memiliki tantangan yang tidak dapat 
dipecahkan dengan prosedur rutin yang diketahui oleh si pelaku.
42
  
Setiap orang seharusnya mau belajar dan memiliki kemampuan 
untuk menyelesaikan atau memecahkan masalah, karena dalam 
kehidupan sehari-hari tentunya ia akan menemukan suatu masalah. 
Sebagai seorang siswa, tentunya ia harus belajar untuk memecahkan 
masalah ketika belajar di kelas. Jadi, siswa pun perlu memiliki 
kemampuan untuk memecahkan masalah karena kemampuan tersebut 
adalah kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh siswa dalam belajar 
matematika. Salah satu mata pelajaran yang dapat mendorong 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah adalah pelajaran 
matematika.  
Menurut Permendikbud Nomor 24 tahun 2016 menyatakan 
bahwa kemampuan menyelesaikan masalah merupakan KD 
(Kompetensi Dasar) yang harus dimiliki siswa-siswi mulai SD kelas 1 
hingga SMA kelas XII. Masalah matematika yang dimaksud disini 
sama dengan soal matematika, karena masalah merupakan bagian dari 
soal. Dalam matematika, soal dibedakan menjadi dua, yaitu soal rutin 
dan masalah matematika. Soal rutin merupakan soal atau pertanyaan 
yang jawabannya dapat ditemukan oleh siswa dengan menerapkan 
rumus atau aturan tertentu secara langsung. Sedangkan masalah 
matematika adalah soal yang menantang dimana siswa tidak dapat 
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menemukan solusi dengan segera. Masalah matematika ini sering 
juga disebut dengan soal non rutin.
43
 
Menurut Polya, seharusnya guru tidak memberi kesan kepada 
siswanya bahwa masalah matematika memiliki sedikit hubungan satu 
sama lain, dan tidak ada hubungan sama sekali dengan hal lain. Guru 
harus mampu mendorong siswa agar membayangkan kasus-kasus dari 
prosedur yang telah mereka gunakan atau siswa dapat menerapkan 
hasil yang telah didapat.
44
 Ada dua macam masalah dalam 
matematika, yaitu: 
a. Masalah menemukan (problem to find) yaitu menemukan jawaban 
atau teori yang konkrit atau abstrak, termasuk teka-teki.  
b. Masalah membuktikan (problem to prove) yaitu menunjukkan 
kebenaran suatu pernyataan. Melalui pembuktian, kita dapat 
membuktikan suatu pernyataan dapat dinilai benar atau salah.
45
 
Dari beberapa pengertian di atas, dapat kita simpulkan bahwa 
masalah matematika adalah persoalan yang tidak sering dimunculkan 
dalam soal-soal matematika, sehingga siswa mengalami rintangan 
serta tidak dapat secara langsung menemukan solusi atau pemecahan 
dari masalah tersebut.  
C. Teori Newman’s Prompts 
Teori Newman Prompts merupakan sebuah teori yang dikemukakan 
pertama kali oleh Anne Newman pada tahun 1977. Anne Newman adalah 
seorang guru Matematika di Australia. Dalam memecahkan masalah 
matematika, Newman menyarankan untuk melakukan beberapa kegiatan 
agar kesalahan yang dilakukan oleh siswa saat memecahkan masalah dapat 
ditemukan. Apabila kesalahan telah ditemukan, maka akan lebih mudah 
untuk mengetahui mana kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa.  
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Adapun kegiatan yang dapat dilakukan untuk mengetahui kesulitan 
siswa antara lain: 
a. Tahapan membaca soal (reading) 
b. Tahapan memahami masalah (comprehension) 
c. Tahapan transformasi (transformation) 
d. Tahapan keterampilan proses (process skill) 
e. Tahapan penulisan jawaban akhir (endcoding)46 
Tahapan membaca soal yaitu tahapan dimana sebelum siswa 
menyelesaikan permasalahan, siswa harus membaca soal terlebih dahulu. 
Sedangkan tahapan memahami masalah yaitu siswa harus memahami apa 
yang ia baca. Pada tahapan transformasi, siswa melakukan transformasi 
dari kata-kata dalam soal kepada pilihan strategi matematis yang cocok. 
Tahapan keterampilan proses yaitu tahapan di mana siswa 
mengaplikasikan keterampilan proses yang dituntut oleh strategi yang 
dipilih. Dan pada tahapan penulisan jawaban akhir, siswa sering kali 
mengalami kesalahan. Kesalahan masih bisa terjadi walaupun siswa telah 




Singh juga menjelaskan kelima tahapan-tahapan di atas, antara lain: 
a. Tahapan membaca soal (reading) 
Kesulitan yang terjadi pada tahap ini yaitu siswa tidak mampu 
untuk membaca kata-kata atau simbol yang terdapat pada soal. 
b. Tahapan memahami masalah (comprehension) 
Kesulitan memahami masalah terjadi apabila siswa mampu untuk 
membaca pertanyaan, namun siswa gagal untuk mendapatkan apa 
yang ia butuhkan sehingga menyebabkan dia gagal dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan. 
c. Tahapan transformasi (transformation) 
Pada tahapan ini kesulitan terjadi apabila siswa telah mampu 
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memahami permasalahan dalam soal, akan tetapi ia tidak mampu 
memilih operasi matematika yang tepat untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
d. Tahapan keterampilan proses (process skill) 
Kesulitan pada tahap ini terjadi apabila siswa telah mampu 
memilih operasi yang diperlukan untuk menyelesaikan 
permasalahan, namun ia tidak dapat menjalankan prosedur dengan 
benar. 
e. Tahapan penulisan jawaban akhir (endcoding) 
Pada tahapan penulisan jawaban akhir, siswa sering kali 
mengalami kesalahan. Kesalahan masih bisa terjadi walaupun siswa 
telah selesai menyelesaikan permasalahan, yaitu siswa salah 
menuliskan apa yang ia maksudkan.
48
 
Selain Singh, White juga menjelaskan dalam kajiannya tentang 
pemecahan masalah berdasarkan prosedur Newman, yaitu: (1) membaca 
masalah (reading errors), (2) memahami masalah (comprehension errors), 
(3) transformasi masalah (transformation errors), (4) keterampilan proses 
(process skill errors), (5) penulisan jawaban akhir (endcoding errors).
49
 
Tahapan-tahapan di atas dapat digunakan untuk menentukan tingkat 
kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Apabila siswa 
memecahkan masalah menggunakan kelima tahapan tersebut maka siswa 
bisa dikatakan tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 
Dari beberapa uraian di atas, dapat kita simpulkan bahwa teori 
Newman’s Prompts adalah salah satu metode yang digunakan untuk 
menganalisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 
melalui lima tahapan berurutan. 
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D. Pokok Bahasan Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
(SPLDV) 
1. Pengertian Persamaan Linear Dua Variabel (PLDV) 
Menurut Daniel L. Auvil persamaan linear adalah dua 
pernyataan yang bernilai sama. Jadi kalimat matematika dalam 
bentuk x + 2 = 5 adalah sebuah persamaan. Bentuk x + 2 merupakan 
ruas kiri dari persamaan, sedangkan 5 merupakan ruas kanan dari 
persamaan. Jika variabel x dalam persamaan digantikan dengan 
bilangan 3, persamaan tersebut menjadi pernyataan yang bernilai 




Sedangkan menurut Howard Anton & Chris Rorres pengertian 
persamaan linear adalah garis yang dihubungkan oleh titik potong 
pada garis kartesius    yang dapat dituliskan atau dipresentasikan 
secara aljabar dengan persamaan dalam bentuk  
           
Persamaan ini disebut persamaan linear dengan peubah   dan  . 
Secara umum, persamaan linear dengan sebanyak n variabel 
           yang dapat dinyatakan dalam bentuk  
                     
Dengan            adalah konstanta. Dimana               .
51
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa persamaan 
linear dua variabel adalah persamaan yang memiliki dua variabel dan 




  dan   adalah variabel 
      adalah anggota bilangan real dan a, b ≠ 0 
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Penyelesaiannya merupakan kumpulan titik-titik berbentuk garis 
lurus. 
2. Pengertian Sistem Persamaan Linear Dua variabel (SPLDV) 
Daniel L. Auvil mengemukakan definisi sistem persamaan linear 
melalui contoh, yaitu jika jumlah dua bilangan adalah 5 dan selisih 
dua bilangan tersebut adalah 3, maka akan diperoleh dua persamaan 
linear dengan memisalkan dua bilangan tersebut dalam bentuk 
variabel x dan y. Jika bilangan yang lebih besar adalah x, sedangkan 
bilangan yang lebih kecil adalah y, maka dapat diperoleh dua 
persamaan linear sebagai berikut: 
x + y = 5 
x – y = 3 
kedua persamaan linear tersebut merupakan sistem persamaan linear. 
Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel tersebut adalah 
pasangan bilangan (x, y) yang memenuhi kedua persamaan tersebut.
52
 
Jadi, sistem persamaan linear dua variabel adalah dua persamaan 
linear dua variabel yang mempunyai tepat satu titik penyelesaian. 





Penyelesaian dari SPLDV di atas adalah pasangan terurut (   ) yang 
memenuhi kedua persamaan tersebut. Dan himpunan penyelesaiannya 
ditulis *(   )+. 
3. Bentuk Soal Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Sistem persamaan yang terdiri dari dua variabel tidak diketahui x 
dan y akan membentuk soal sistem persamaan linear dengan bentuk 
dasar sebagai berikut:  
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Di mana             adalah suatu koefisien,   dan   adalah suatu 
variabel dan    dan    adalah suatu konstanta. Setelah terbentuk soal 
sistem persamaan linear, langkah selanjutnya adalah mencari solusi 
pemecahan dari sistem persamaan linear.
53
 Solusi pemecahan 
persamaan tersebut (  , i = 1, 2, 3, ..., n) dipenuhi jika disubstitusikan 
terhadap      ,      ,      , ...,       maka himpunan 




4. Menyelesaikan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Untuk memperoleh solusi dari sistem persamaan linear dua 
variabel, dapat digunakan beberapa metode yaitu metode grafik, 
eliminasi dan substitusi.
55
 Namun pada umumnya, penyelesaian 
sistem persamaan linear dua variabel dapat ditentukan dengan 4 
metode, yaitu sebagai berikut: 
a. Metode Grafik 
Penyelesaian sistem persamaan linear dengan metode grafik 
ditunjukkan oleh sebuah garis lurus, sehingga grafik sistem 
persamaan linear dua variabel akan ditunjukkan dengan dua garis 
lurus. Penyelesaian dengan metode grafik ini berupa titik potong 
kedua garis tersebut, di mana nilai absis (x) dan ordinat (y) 
merupakan titik potong yang memenuhi kedua persamaan itu.  
b. Metode Substitusi 
Penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel 
menggunakan metode substitusi dilakukan dengan cara 
menyatakan salah satu variabel dalam bentuk variabel yang lain, 
kemudian nilai variabel tersebut menggantikan variabel yang 
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sama dalam persamaan yang lain. Metode substitusi merupakan 
cara untuk mengganti satu variabel ke variabel lainnya dengan 
cara mengubah variabel yang akan dimasukkan menjadi 
persamaan yang variabelnya berkoefisien satu.  
Tahapan metode substitusi: 
1) Pilih salah satu persamaan dan tulis persamaan tersebut untuk 
mengisolasi salah satu variabel dengan koefisien 1 atau -1 
2) Substitusikan hasil yang diperoleh pada persamaan yang 
diisolasi sebelumnya ke persamaan yang lain, sehingga akan 
diperoleh persamaan tunggal pada 1 variabel. 
3) Selesaikan persamaan untuk variabelnya. 
4) Substitusi hasil pada langkah 3 ke persamaan yang ditulis 
kembali pada langkah 1 untuk menentukan nilai variabel 
kedua. 
5) Cek penyelesaiannya dengan mensubstitusikan kepersamaan 
awal. 
c. Metode Eliminasi 
Penyelesaian sistem persamaan dua variabel menggunakan 
metode eliminasi dilakukan dengan cara menghilangkan salah 
satu variabel dari sistem persamaan tersebut. Koefisien dari salah 
satu variabel yang akan dihilangkan harus sama atau dibuat sama 
terlebih dahulu.  
Tahapan metode eliminasi: 
1) Tuliskan masing-masing persamaan dalam bentuk ax + by = c 
2) Pilih variabel mana yang akan dihilangkan. Jika dibutuhkan, 
kalikan masing-masing persamaan pada sistem persamaan 
dengan konstanta yang sesuai untuk membuat koefisien yang 






3) Jumlahkan atau kurangkan, pilih yang sesuai untuk 
menghilangkan satu variabel dan memperoleh sebuah 
persamaan tunggal pada variabel yang tersisa. 
4) Selesaikan persamaan tunggal pada variabel yang tersisa. 
5) Ulangi langkah 1 sampai dengan 4 untuk variabel yang lain. 
6) Penyelesaian masing-masing persamaan tunggal tersebut 
mempunyai solusi dari sistem persamaan linear yang 
dimaksud.  
d. Metode Campuran (Eliminasi dan Substitusi) 
Metode ini merupakan gabungan dari penyelesaian sistem 
persamaan linear dua variabel dengan metode eliminasi dan 
substitusi. 
5. Aplikasi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel dalam Kehidupan 
Sehari-hari 
Pada umumnya, masalah dalam kehidupan sehari-hari yang 
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel adalah 
masalah yang berkaitan dengan aritmatika sosial. Adapun langkah-
langkah penyelesaian permasalahan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Misalkan dua variabel dengan   dan   atau variabel lain 
b. Terjemahkan ke dalam kalimat atau model matematika 
c. Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel.56 
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A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah adalah suatu pendekatan dalam melakukan 
penelitian yang berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat alamiah, 
sehingga sifatnya naturalistik dan mendasar, serta tidak bisa dilakukan di 
laboratorium melainkan harus terjun langsung di lapangan.
57
 Penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purpovisme dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, digunakan untuk 
mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang mengandung makna 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi. Makna yang dimaksud disini adalah data yang sebenarnya 
atau data yang pasti dari data yang didapatkan.
58
  
Penelitian kualitatif ini dilakukan pada objek yang alamiah. Objek 
yang alamiah adalah objek yang berkembang apa adanya, tidak 
dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak mempengaruhi 
dinamika pada objek tersebut. Dalam penelitian kualitatif, peneliti 
bertindak sebagai instrumen utama. Adapun teknik pengumpulan data 
bersifat triangulasi yaitu ada beberapa teknik pengumpulan data yang 
digunakan secara gabungan/simultan. Analisis data yang dilakukan 
bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan, 
kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis dan teori.
59
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B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan kasus atau orang yang ikut serta dalam 
penelitian, tempat peneliti mengukur variabel-variabel penelitiannya.
60
 
Dalam penelitian kualitatif, istilah populasi tidak digunakan karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi 
sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, 
tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki 
kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sedangkan 
sampel di sini bukanlah sebagai responden, melainkan narasumber atau 
partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian.
61
 Cara 
pengambilan subjek atau penentuan sumber data dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tertentu misalnya seseorang dianggap paling tahu tentang 
apa yang kita harapkan sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 
objek atau situasi sosial yang diteliti.
62
 Karena pengambilan sampel tidak 
diambil secara random, maka hasil penelitian tidak akan digeneralisasikan 
ke populasi. Hasil penelitian kualitatif hanya bisa digunakan untuk kasus 
pada situasi sosial tersebut.
63
 
Subjek pada penelitian ini yaitu siswa MTs Ma’arif NU 01 
Gandrungmangu kelas VIII A sejumlah 20 siswa dan kelas VIII E 
sejumlah 13 siswa. Pengambilan subjek penelitian berdasarkan 
pertimbangan dari guru bidang studi matematika di sekolah tersebut. 
Alasannya yaitu karena pada kelas tersebut, siswa lebih aktif dan mudah 
untuk memberikan respon, siswa dapat diwawancarai dan terdapat banyak 
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kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa kelas tersebut.
64
 Selanjutnya 
dipilih 6 siswa sebagai responden, dimana pemilihan responden ini dipilih 
berdasarkan saran dari guru bidang studi matematika karena dianggap 
mampu memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Selain itu, 
hasil tes juga menunjukkan bahwa mereka banyak mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan masalah matematika khususnya pada materi Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel ditinjau dari teori Newman’s Prompts. 
Objek pada penelitian ini adalah kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel. 
C. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu yang 
beralamatkan di Jalan Jend. Soedirman No. 30, Gandrungmanis Lor, Desa 
Gandrungmanis, Kecamatan Gandrungmangu, Kabupaten Cilacap, 
Provinsi Jawa Tengah. Peneliti tertarik melakukan penelitian di MTs 
Ma’arif NU 01 Gandrungmangu karena berdasarkan hasil observasi 
pendahuluan menunjukkan bahwa di sekolah tersebut siswa banyak 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika.  
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah peneliti itu 
sendiri. Akan tetapi, setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka 
kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana. 
Tujuannya adalah instrumen penelitian sederhana tersebut dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan 
melalui observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan sendiri, 
baik pada tahap grand tour question, tahap focused and selection, 
melakukan pengumpulan data analisis data dan penarikan kesimpulan.
65
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Instrumen penelitian memiliki fungsi sebagai alat bantu dalam 
mengumpulkan data yang diperlukan. Bentuk instrumen berkaitan dengan 
metode pengumpulan data yang digunakan. Metode angket atau kuesioner, 
instrumennya berupa angket atau kuesioner. Metode tes, instrumennya 
berupa soal tes. Metode wawancara, instrumennya berupa pedoman 
wawancara, dan lain sebagainya.
66
 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri karena 
peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif. 
Kemampuan peneliti dalam menghayati situasi sosial yang dijadikan 
sebagai fokus penelitian sangat menentukan keberhasilan dalam 
pengumpulan data. Peneliti tidak akan mengakhiri fase pengumpulan data 
sampai ia benar-benar yakin bahwa data yang telah terkumpul dari 
berbagai sumber yang berbeda dan terfokus pada situasi sosial yang diteliti 
telah mampu menjawab tujuan dari penelitian yang dilakukan.
67
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan 
informasi dalam penelitian ini antara lain: 
1. Tes 
Tes merupakan soal-soal yang berkaitan dengan materi 
matematika yang akan diteliti. Menurut Arikunto, tes adalah 
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan, 
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
68
 Lembar tes 
soal matematika ini merupakan tes yang dirancang untuk 
menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan Sistem 
Persamaan Linear Dua Variabel. Dari hasil tes tersebut, peneliti dapat 
mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa dalam 
menyelesaikan masalah/soal matematika. Soal tes tersebut 
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dikembangkan sendiri oleh peneliti dengan mengacu kepada indikator 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika menurut teori 
Newman Prompts.  
Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis dalam 
bentuk uraian (essay). Penulis akan melakukan tes terhadap siswa 
yang terpilih sebagai subjek dalam penelitian ini. Tes dalam bentuk 
uraian memiliki banyak kelebihan, diantaranya: 
a. Mudah disiapkan dan disusun 
Proses dalam mempersiapkan dan menyusun soal lebih mudah 
karena peneliti cukup membuat soal dan kunci jawaban. Artinya, 
peneliti tidak perlu membuat pilihan jawaban karena nantinya 
jawaban adalah hasil dari pemikiran siswa. 
b. Tidak memberi banyak kesempatan untuk berspekulasi atau 
untung-untungan 
Soal dalam bentuk uraian memberikan sedikit peluang kepada 
siswa untuk berspekulasi atau untung-untungan. Penilaian akan 
dilihat dari hasil jawaban siswa. Berbeda dengan soal pilihan 
ganda yang memberikan peluang besar untuk berspekulasi. Siswa 
memiliki peluang memperoleh jawaban yang benar walaupun 
siswa tersebut hanya asal memilih jawaban dan pada 
kenyataannya ia tidak bisa menyelesaikan soal. 
c. Mendorong siswa untuk berani mengemukakan pendapat serta 
menyusun dalam kalimat yang bagus 
Siswa menyelesaikan soal dari hasil pemikirannya dan 
menuangkan ide tersebut sebagai jawaban. Hal ini tentu akan 
mendorong siswa untuk berani mengungkapkan pendapatnya. 
Setidaknya siswa telah meiliki rasa percaya diri walaupun 
jawaban yang ia tuliskan belum tentu benar. 
d. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berani 






Siswa diberikan kebebasan untuk menuliskan maksud yang ingin 
disampaikan dalam jawaban. Model dan gaya bahasa yang 
digunakan pun bebas sesuai dengan apa yang siswa inginkan. 




Peneliti dapat menilai sejauh mana penguasaan siswa terhadap 
materi yang diteskan dengan melihat hasil jawaban siswa. Siswa 
yang mengalami kesulitan dapat dilihat dari jawabannya yang 
tidak sesuai baik dari segi pola, konsep maupun proses 
perhitungannya.  
Ada beberapa langkah dalam penyusunan tes yaitu: 
1) Pembatasan terhadap bahan yang diteskan. Materi yang akan 
diteskan adalah materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 
2) Menentukan bentuk soal. Soal yang akan digunakan dalam tes ini 
merupakan soal dalam bentuk uraian (essay). 
3) Menentukan jumlah butir soal. Jumlah soal yang akan diteskan 
adalah sebanyak 4 soal, antara lain: 
a) Dinda membeli 2 pulpen dan sebuah buku dengan harga Rp. 
8.000. septi membeli 3 pulpen dan 2 buku dengan harga Rp. 
13.500. sedangkan Bunga membeli 1 pulpen dan 3 buku. 
Berapa uang kembalian Bunga jika uang yang dibayarkan 
sebesar Rp. 15.000? 
b) Uswa, Isti, Tina dan Tata pergi ke sebuah toko perabotan di 
Pasar Manis. Sesampainya di sana Uswa membeli 1 dus gelas 
dan 1 dus piring dengan harga Rp.32.000,00. sedangkan Isti 
membeli 2 dus gelas dan 3 dus piring seharga Rp.81.000,00. 
tina membeli 2 dus gelas dan 1 dus piring seharga 
Rp.47.000,00. Jika Tata membeli 1 dus gelas dan dan 2 dus 
piring, berapa uang yang harus dibayar Tata? 
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c) Antin memiliki rencana untuk berbagi THR kepada beberapa 
tetangganya. Antin menyiapkan dua paket THR yaitu paket A 
dan paket B, yang mana masing-masing tetangga akan 
mendapatkan paket THR yang berbeda tergantung jumlah 
anggota keluarganya. Paket A untuk dewasa dan paket B 
untuk anak-anak. Pak Ahmad mendapatkan 1 paket A dan 2 
paket B senilai Rp. 135.000. Pak Dimas mendapatkan 1 paket 
A dan 1 paket B senilai Rp. 100.000. Dan Pak Hendri 
mendapatkan 2 paket A dan 3 paket B senilai Rp. 235.000. 
Berapa total uang yang harus Antin keluarkan untuk masing-
masing paket A dan paket B? 
d) Fara membelikan adiknya 2 sepatu dan 1 sandal dengan harga 
Rp. 230.000,00. Setelah sampai di rumah, ternyata sepatu 
yang dibeli kebesaran, sehingga ia memutuskan untuk 
menukarkan 1 sepatu dengan sandal. Karena harga sandal 
lebih murah maka uangnya kembali Rp. 70.000. Berapa harga 
masing-masing sandal dan sepatu? 
4) Menentukan waktu mengerjakan soal. Waktu yang digunakan 
untuk mengerjakan soal adalah 35 menit. 
5) Membuat kisi-kisi soal. Soal yang akan diteskan, dibuat sesuai 
dengan kisi-kisi soal. 
Setelah tes dilakukan, selanjutnya akan dilakukan penskoran. 
Penskoran ini dilakukan berdasarkan tingkat kesulitan yang dialami 
oleh siswa. Adapun indikator yang digunakan untuk mengetahui 
tingkat kesulitan yang dialami siswa menurut teori Newman’s 
Prompts diadaptasi dari penelitian Oktaviana, antara lain sebagai 
berikut: 
Tabel 1. Indikator kesulitan siswa menurut Teori Newman’s 
Prompts 
No. Prosedur Newman’s 
Prompts 
Indikator 





No. Prosedur Newman’s 
Prompts 
Indikator 
(reading) mengenal simbol-simbol atau 
kata kunci dalam soal. 
b. Siswa memaknai arti setiap 
kata, istilah atau simbol 
dalam soal. 
2 Memahami Masalah 
(Comprehension) 
a. Siswa memahami apa saja 
yang diketahui dalam soal. 
b. Siswa memahami apa saja 




a. Siswa mengetahui rumus apa 
saja yang akan digunakan 
dalam menyelesaikan soal. 
b. Siswa mengetahui operasi 
hitung yang akan digunakan. 
c. Siswa dapat membuat model 
matematis dari soal yang 
disajikan. 
4 Keterampilan Proses 
(Process Skill) 
a. Siswa mengetahui prosedur 
atau langkah-langkah yang 
akan digunakan dalam 
menyelesaikan soal. 
b. Siswa dapat menjelaskan 
prosedur atau langkah-
langkah yang digunakan. 
c. Siswa dapat membuat model 
matematis dari soal yang 
disajikan. 
5 Penulisan Jawaban 
Akhir (endcoding) 
a. Siswa dapat menunjukkan 
jawaban akhir dari 
penyelesaian soal. 
b. Siswa dapat menuliskan 
jawaban akhir sesuai dengan 
kesimpulan yang dimaksud 
dalam soal. 
Sumber: diadaptasi dari Dwi Oktaviana
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Tabel di atas merupakan indikator yang digunakan untuk 
mengetahui kesulitan yang dialami oleh siswa menurut teori 
Newman’s Prompts. Terdapat lima tahapan yang dapat dilakukan oleh 
siswa untuk menyelesaikan soal, di mana setiap tahapan mempunyai 
indikatornya masing-masing. 
Tabel 2. Rubrik Penskoran Tes Kesulitan dengan Panduan 
















Siswa tidak memaknai kata, 
istilah atau simbol dalam soal 
0 
Siswa hanya memaknai 
sebagian kata, istilah atau 
simbol dalam soal 
1 
Siswa dapat memaknai dengan 
baik kata, istilah dan simbol 


















Siswa tidak menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan 
pada soal 
0 
Siswa menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang 
ditanyakan tetapi tidak sesuai 
dengan permintaan soal 
1 
Siswa menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang 


















Siswa sama sekali tidak 
menuliskan model matematika 
atau rumus dalam 
menyelesaikan soal 
0 
Siswa menuliskan model 
matematika atau rumus dalam 
menyelesaikan soal, tetapi 
belum tepat atau tidak lengkap 
1 
Siswa dapat menuliskan model 
matematika dan menentukan 
rumus yang digunakan dalam 


























Siswa sama sekali tidak dapat 
melakukan perhitungan dalam 
menyelesaikan soal  
0 
Siswa tidak dapat melakukan 
perhitungan dengan benar 
dalam menyelesaikan soal 
karena kesalahan dalam 
menggunakan cara 
1 
Siswa dapat melakukan 





















Siswa sama sekali tidak 
menuliskan jawaban akhir atau 
kesimpulan jawaban 
0 
Siswa menyimpulkan atau 
menuliskan jawaban akhir 
tetapi belum tepat 
1 
Siswa menyimpulkan atau 




Skor 0 : apabila tidak ada jawaban pada setiap indikator yang dinilai 
Skor minimal 0 dan skor maksimal 40 
Apabila siswa mendapat skor 20 maka nilainya adalah 
Nilai = 
          
            




 x 100 = 50 
 
Tabel di atas merupakan rubrik penskoran yang dijadikan 
sebagai pedoman penilaian oleh peneliti. Berdasarkan teori 
Newman’s prompts ada lima aspek yang dinilai, di mana masing-
masing aspek memiliki skor tersendiri. Skor tersebut diberikan 
berdasarkan kriteria penyebab kesalahan yang dilakukan oleh siswa. 
2. Wawancara 
Menurut Moleong, wawancara adalah kegiatan percakapan 
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua belah pihak yaitu 
pewawancara dan yang diwawancarai.
71
 Untuk mendapatkan data, 
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peneliti akan melakukan wawancara terhadap subjek penelitian. 
Namun, sebelum melakukan wawancara, peneliti membuat pedoman 
wawancara yang dirancang sebagai acuan peneliti dalam melakukan 
wawancara serta untuk mempermudah peneliti dalam menggali 
informasi hasil pekerjaan siswa pada tes soal matematika yang 
diberikan. Pedoman wawancara yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah pedoman wawancara tidak terstruktur karena 
hanya memuat garis besar pertanyaan yang akan ditanyakan. 
Selanjutnya peneliti yang akan mengembangkan pertanyaan saat 
proses wawancara berlangsung. Ada 2 alasan dipilihnya teknik 
wawancara, antara lain: 
a. Peneliti dapat menggali sesuatu yang diketahui, dirasakan, dan 
dialami oleh subjek, termasuk hal-hal yang tersembunyi. 
b. Dapat menggali data yang komprehensif (utuh dan lengkap).72 
Wawancara yang penulis lakukan meliputi tanya jawab langsung 
dengan siswa yang diwawancarai. Wawancara ini dirancang untuk 
menganalisis faktor yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Dari hasil wawancara 
tersebut, peneliti dapat mengidentifikasi faktor yang menyebabkan 
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah/soal 
matematika. Adapun garis besar pertanyaan dalam pedoman 
wawancara pada penelitian ini antara lain: 
a. Apakah kamu bisa menyelesaikan soal ini? 
b. Jika tidak, mengapa kamu tidak bisa menyelesaikannya? 
c. Pada bagian mana kamu mengalami kesulitan? 
d. Bagaimana langkah yang kamu lakukan dalam menyelesaikan 
soal tersebut? 
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E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, data yang sudah diperoleh harus diuji 
keabsahan datanya. Hal ini dilakukan agar data yang telah diperoleh dari 
hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan.
73
 Uji keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan melakukan cross-
check untuk memastikan keabsahan hasil penelitian yang peneliti lakukan. 
Triangulasi merupakan pengecekan kebenaran data yang dikumpulkan dari 
suatu sumber berdasarkan kebenarannya dari sumber-sumber lain. 
Triangulasi juga digunakan untuk mengecek kebenaran informasi atau data 
penelitian dari berbagai sumber dan/atau teknik pengumpulan data. 
Kegiatan triangulasi yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini antara 
lain: 
1. Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa subjek terpilih. 
Mereka dipilih berdasarkan saran dari guru bidang studi matematika 
karena dianggap mampu memberikan informasi yang dibutuhkan oleh 
peneliti. Kelima subjek tersebut merupakan siswa dengan kemampuan 
tinggi, rendah dan sedang. Selain itu, hasil tes juga menunjukkan 
bahwa mereka mengalami kesulitan pada tingkatan tinggi, sedang dan 
rendah.  
2. Peneliti melakukan pemeriksaan hasil wawancara dengan hasil tes 
yang telah diselesaikan oleh siswa. 
3. Peneliti menelusuri dan mengecek data yang belum jelas sampai 
benar-benar tuntas. 
Dengan teknik triangulasi tersebut, peneliti dapat memeriksa hasil 
tes dan hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau 
subjek penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran 
informasi yang didapatkan. 
Dalam penelitian kualitatif, data atau temuan dapat dikatakan valid 
apabila data atau temuan tersebut tidak terdapat perbedaan antara yang 
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dilaporkan oleh peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek 
yang diteliti. Penelitian pada objek yang sama, apabila penelitian tersebut 
dilakukan oleh peneliti dengan latar belakang yang berbeda, maka nantiya 
akan menghasilkan data atau temuan yang berbeda pula. Semua data atau 
temuan tersebut dinyatakan valid apabila apa yang ditemukan tidak 




F. Teknik Analisis Data 
Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data. 
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokkan, 
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena 
memiliki nilai sosial, nilai akademis dan nilai ilmiah. Kegiatan yang 
dilakukan dalam analisis data antara lain mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti 
dan melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah.
75
  
Dalam penelitian kualitatif data diperoleh dari berbagai sumber, 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
(triangulasi) dan dilakukan secara terus-menerus sampai datanya jenuh. 
Menurut Bogdan yang dikemukakan oleh Sugiyono, analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya 
ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 
mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan 
yang dapat diinformasikan kepada orang lain.
76
  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu 
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pada pendapat Miles dan Hubarman dalam Sugiono, yaitu terjadinya 
kegiatan secara bersamaan antara reduksi data, penyajian data serta 
verifikasi data atau penarikan kesimpulan.
77
 Dalam penelitian kualitatif, 
analisis data dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 
lapangan dan setelah selesai di lapangan. Tahapan dalam menganalisis 
data sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan masih sangat kompleks, kasar 
dan belum sistematis, sehingga perlu dilakukan analisis dengan cara 
melakukan reduksi data. Mereduksi data berarti membuat rangkuman, 
memilih tema, membuat kategori dan pola tertentu, sehingga 
memiliki makna.
78
 Setelah memberikan tes kesulitan siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan sistem 
persamaan linear dua variabel, peneliti mengelompokkan data 
berdasarkan kelas. Kemudian peneliti mengoreksi hasil tes kesulitan 
tersebut sehingga diperoleh nilai masing-masing siswa.  
2. Display Data/Penyajian Data 
Display data adalah proses menyajikan data setelah dilakukan 
reduksi data. Penyajian data dalam penelitian kualitatif disajikan 
dalam bentuk ikhtisar, bagan, hubungan antar kategori, pola dan lain-
lain sehingga mudah dipahami oleh pembaca. Data yang telah 
tersusun secara sistematis akan memudahkan pembaca untuk 
memahami konsep, kategori serta hubungan dan perbedaan masing-
masing pola atau kategori. Menurut Miles dan Hubermen, penyajian 
data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Pada tahap ini peneliti 
merekap nilai seluruh siswa yang diperoleh dari tahap reduksi data. 
Selain itu, peneliti juga mengelompokkan kriteria kesulitan-kesulitan 
yang dialami oleh siswa dalam bentuk tabel sehingga data tersebut 
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tersusun dengan rapi dan mudah dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi Data 
Setelah data disajikan, selanjutnya akan dilakukan penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan yang diambil masih bersifat 
sementara, atau dengan kata lain, kesimpulan tersebut dapat berubah 
setiap saat apabila tidak didukung oleh bukti-bukti yang kuat. Akan 
tetapi, apabila kesimpulan yang diambil didukung oleh bukti-bukti 
yang konsisten dan sahih. Maka kesimpulan yang diambil pun 
bersifat fleksibel. Selain itu, Kesimpulan juga harus menghasilkan 




Dari data hasil pekerjaan siswa, peneliti dapat menarik 
kesimpulan bahwa masih banyak siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan teori Newman’s Prompts, 
siswa banyak mengalami kesulitan pada tahapan transformasi 
(transformation) dan keterampilan proses (process skill). 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu. 
Ada beberapa tahap yang dilakukan oleh peneliti dalam pengumpulan data 
tentang analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika 
pada pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari 
teori Newman’s Prompts ini. Tahap pertama yaitu tahap permohonan izin 
melakukan penelitian di MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu, yaitu pada 
tanggal 23 Oktober 2020. Peneliti menemui kepala sekolah dan guru 
bidang studi matematika. Kemudian pada tanggal 26 Oktober 2020 
peneliti melakukan observasi lagi dengan salah satu guru bidang studi 
matematika. Setelah itu, peneliti melakukan tes dan wawancara pada siswa 
kelas VIII A dan VIII E. Kedua kelas tersebut dipilih berdasarkan saran 
dari guru bidang studi matematika, alasannya yaitu karena kelas VIII A 
dan VIII E dinilai bisa mewakili semua kelas VIII untuk membantu 
peneliti dalam menemukan data tentang kesulitan apa saja yang dialami 
oleh siswa dalam menyelesaikan masalah matematika, khususnya pada 
materi sistem persamaan linear dua variabel yang merupakan materi yang 
akan diujikan kepada siswa dalam penelitian ini.  
Tes diberikan kepada 33 siswa dari kelas VIIA dan VIII E. Dalam 
penelitian ini, peneliti memilih responden sebanyak 6 siswa dari 33 siswa 
yang telah diberikan tes dan selanjutnya akan dilakukan wawancara 
kepada 6 siswa yang telah terpilih, yaitu: 
Tabel 3. Daftar Nama Responden Penelitian 
No Nama Kelas KRITERIA 
KATEGORI 
HASIL TES 






























Tabel di atas menyajikan nama-nama responden dalam penelitian ini. 
Terdapat enam siswa dengan kriteria kemampuan yang berbeda. Kriteria 
kemampuan siswa ini peneliti peroleh dari guru bidang studi matematika 
kelas delapan. DA dan ANR merupakan siswa dengan kemampuan tinggi. 
IE dan MF siswa dengan kemampuan rendah. Sedangkan FAR dan PAI 
siswa dengan kemampuan sedang. Setelah tes dilakukan, hasil tes 
menunjukkan sedikit perbedaan dengan kriteria kemampuan kelima subjek 
di atas. Merujuk pada lampiran 8, siswa dengan kriteria kemampuan tinggi 
ternyata memperoleh nilai dalam kategori nilai sedang. Hasil tes siswa 
dengan kriteria kemampuan sedang menunjukkan bahwa ia masuk dalam 
kategori nilai tinggi. Siswa dengan kriteria kemampuan rendah 
mendapatkan hasil tes dengan kategori nilai rendah. 
Responden penelitian dipilih berdasarkan saran dari guru bidang 
studi matematika karena dianggap mampu memberikan informasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti. Keenam subjek tersebut merupakan siswa 
dengan kemampuan tinggi, rendah dan sedang. Selain itu, hasil tes juga 
menunjukkan bahwa mereka mengalami kesulitan pada tingkatan tinggi, 
sedang dan rendah. Keenam siswa tersebut 3 diantaranya diambil dari 
kelas VIII A dan sisanya diambil dari kelas VIII E. Pengumpulan data 
dilakukan dengan cara memberikan tes berupa soal essay dan wawancara. 
Namun pelaksanaan tes dan wawancara dilaksanakan pada waktu yang 
berbeda. Tes dilaksanakan pada tanggal 16 April 2021, sedangkan 
wawancara dilaksanakan satu minggu setelah tes diberikan, yaitu pada 





memperkuat data bahwa siswa benar-benar mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal sesuai dengan data hasil tes kesulitan. Persiapan yang 
peneliti lakukan untuk memperoleh informasi dan data yaitu dengan 
menyiapkan alat berupa tape recorder dan ruangan tempat wawancara 
yang jauh dari keramaian. 
Setelah peneliti melakukan penelitian dengan instrumen tes kesulitan 
dan wawancara, diperoleh data sebagai berikut: 
1. Tes kesulitan 
Setelah peneliti memberikan soal tes kesulitan kepada siswa, peneliti 
akan menyajikan hasil jawaban dari kelima siswa yang menjadi subjek 
penelitian: 
Hasil kerja siswa di Lampiran 6 
a. Siswa S1 
Nomor 1 
Diketahui:  
Dinda memiliki 2 pulpen dan sebuah buku dengan harga Rp. 
8.000 
Septi membeli 3 pulpen dan 2 buku dengan harga Rp.13.500. 
Sedangkan Bunga membali 1 pulpen dan 3 buku. 
Ditanya: berapa uang kembalian Bunga jika uang yang dibayarkan 
sebesar Rp.15.000? 
Jawab: Buku Rp.3.000; Pulpen Rp.2.500 
Total harga: 1 pulpen dan 3 buku : Rp.11.500 
Jadi, uang kembalian Bunga yaitu 15.000-11.500 = Rp.3.500 
Nomor 2 
Diketahui: 
Uswa membeli 1 dus gelas dan 1 dus piring dengan harga 
Rp.32.000 
Isti membeli 2 dus gelas dan 3 dus piring seharga Rp.81.000 
Tina membeli 2 dus gelas dan 1 dus piring seharga Rp.47.000 
Tata membeli 1 dus gelas dan 2 dus piring 
Ditanya: berapa uang yang harus dibayar Tata: 
Jawab:  
1 dus gelas: Rp.15.000 
2 dus piring: Rp.17.000 x 2: Rp.34.000 
Total harga: Rp.49.000 
Jadi uang yang harus dibayar Tata adalah Rp.49.000 
Nomor 3 
Diketahui:  






Pak Dimas mendapatkan 1 paket A dan 1 paket B 
Pak Hendri 2 paket A dan 3 paket B 
Jawab: Harga paket A: 65.000 
Harga paket B: 35.000 
Hasil jawaban siswa S1 menunjukkan bahwa ia mengalami 
kesulitan pada semua nomor. Pada nomor 1 dan nomor 2 siswa S1 
mengalami kesulitan pada tahapan transfromasi dan keterampilan 
proses. Hal ini terbukti dari jawaban siswa yang tidak menuliskan 
rumus dan model matematika. Siswa S1 juga mengalami kesulitan 
pada saat proses perhitungan. Pada nomor 3 siswa S1 mengalami 
kesulitan pada tahapan transformasi, keterampilan proses dan 
penulisan jawaban akhir. Dari jawaban siswa S1 dapat kita lihat, ia 
tidak menuliskan rumus sama sekali, bahkan ia tidak melakukan 
proses perhitungan. Kesimpulan dari jawaban akhir pun tidak ia 
tuliskan. Pada nomor 4, siswa S1 sama sekali tidak melakukan 
penyelesaian, ia mengalami kesulitan pada semua tahapan. 
b. Siswa S2 
Nomor 1 
Diketahui: 
Dinda:  2 pulpen dan 1 buku: Rp.8.000 
Septi: 3 pulpen dan 2 buku: Rp.13.500 
Bunga: 1 pulpen dan 2 buku: ....? 
Pertanyaan: berapa kembalian Bunga jika uang yang dibayar 
Rp.15.000? 
Jawab:  
1 pulpen: 2.500; 1 buku: 3.000 
Bunga: 1 pulpen: 2.500; 3 buku: 9.000 = Rp.11.500 
Jadi uang kembalian Bunga adalah 15.000 – 11.500 = 3.500 
Nomor 2 
Diketahui:  
Uswa membeli 1 dus gelas dan 1 dus piring: 32.000 
Isti membeli 2 dus gelas dan 3 dus piring: 81.000 
Tina membeli 2 dus gelas dan 1 dus: 47.000 
Tata membeli 1 dus gelas dan 2 dus piring: ....? 
Pertanyaan: berapa uang yang harus dibayar Tata? 
Jawab: 1 dus piring: Rp.17.000 
1 dus gelas Rp.15.000 





Jadi uang yang harus dibayar Tata adalah Rp.49.000 
Nomor 3 
Diketahui:  
Antin menyiapkan 2 paket THR, yaitu: 
Paket A untuk dewasa dan paket B untuk anak-anak 
Pak Ahmad: 1 paket A dan 2 paket B: 135.000 
Pak Dimas: 1 paket A dan 1 paket B: Rp.100.000 
Pak Hendri 2 paket A dan 3 paket B: Rp.235.000 
Pertanyaan: berapa uang yang harus Antin keluarkan untuk 
masing-masing paket A dan paket B? 
Jawab: 1 buah paket A:  
1 buah paket B: 
Hasil jawaban siswa S2 menunjukkan bahwa pada semua nomor ia 
mengalami kesulitan. Pada nomor 1 dan nomor 2 siswa S2 
mengalami kesulitan pada tahapan transfromasi dan keterampilan 
proses. Siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal. Siswa S2 juga mengalami kesulitan pada saat 
proses perhitungan. Pada nomor 3 siswa S1 mengalami kesulitan 
pada tahapan transformasi, keterampilan proses dan penulisan 
jawaban akhir. Dari jawaban siswa S2 dapat kita lihat, ia tidak 
menuliskan rumus sama sekali, bahkan ia tidak melakukan proses 
perhitungan. Siswa S2 juga tidak menuliskan kesimpulan dari 
jawaban akhir. Pada nomor 4, siswa S2 sama sekali tidak 
melakukan penyelesaian, ia mengalami kesulitan pada semua 
tahapan. 
c. Siswa S3 
Nomor 1 
Diketahui: 
Dinda:  2 pulpen + 1 buku: Rp.8.000 
Septi: 3 pulpen + 2 buku: Rp.13.500 
Bunga: 1 pulpen + 2 buku: ....? 
Ditanya: berapa uang kembalian Bunga jika uang yang 
dibayarkan sebesar Rp.15.000? 
Jawab:  
Harga pulpen: 2.500 
Harga buku: 3.000 
Bunga: 1 pulpen: 2.500; 3 buku: 9.000 = Rp.11.500 





adalah Rp.3.500  
Nomor 2 
Diketahui: 
Uswa : 1 dus gelas + 1 dus piring : Rp.32.000 
Isti : 2 dus gelas + 3 dus piring : Rp.81.000 
Tina : 2 dus gelas + 1 dus piring : Rp.47.000 
Tata : 1 dus gelas + 2 dus piring : ...? 
Ditanya: berapa uang yang harus dibayar Tata? 
Jawab:  
1 dus gelas: 15.000 
1 dus piring 17.000 
Tata: 15.000 + 17.000 + 17.000 = 49.000 
Jadi, uang yang harus dibayar Tata adalah Rp.49.000 
Hasil jawaban siswa S3 menunjukkan bahwa pada semua nomor ia 
mengalami kesulitan. Pada nomor 1 dan nomor 2 siswa S3 
mengalami kesulitan pada tahapan transfromasi dan keterampilan 
proses. Siswa tidak menuliskan rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal. Siswa S3 juga mengalami kesulitan pada saat 
proses perhitungan karena ia tidak menggunakan model 
matematika. Pada nomor 3 dan nomor 4, siswa S3 sama sekali 
tidak melakukan penyelesaian, ia mengalami kesulitan pada semua 
tahapan. 
d. Siswa S4 
Nomor 1 
Diket: 
Dinda membeli 2 pulpen dan sebuah buku: Rp.8.000 
Septi membeli 3 pulpen dan 2 buku: Rp.13.500 
Bunga membeli 1 pulpen dan 3 buku:...? 
Ditanya: berapa uang kembalian Bunga jika uang yang 
dibayarkan sebesar Rp.15.000? 
Jawab: 
8.000 + 13.500 – 15.000 
= 21.500 – 15.000 
= 6.500 
Jadi, kembalian Bunga jika uang yang dibayarkan sebesar 
Rp.15.000 adalah Rp.6.500 
Nomor 2 
Diket:  
Uswa membeli 1 dus gelas dan 1 dus piring: 32.000 





Tina membeli 2 dus gelas dan 1 dus: 47.000 
Tata membeli 1 dus gelas dan 2 dus piring: ....? 
Pertanyaan: berapa uang yang harus dibayar Tata? 
Jawab: 
32.000 + 81.000 – 47.000 
= 113.000 – 47.000 
= 70.000 
Jadi uang yang harus Tata bayar adalah Rp.70.000,00 
Nomor 3 
Diket: 
Antin memiliki rencana untuk berbagi THR kepada beberapa 
tetangga 
Pak Ahmad mendapatkan 1 paket A dan 2 paket B senilai 
Rp.135.000,00 
Pak Dimas mendapatkan 1 paket A dan 1 paket B senilai 
Rp.100.000,00 
Pak Hendri mendapatkan 2 paket A dan 3 paket B senilai 
Rp.235.000,00 
Ditanya: berapa total uang yang harus Antin keluarkan untuk 
masing-masing paket A dan B? 
Jawab: 
135.000,00 + 100.000,00 + 235.000,00 
= 235.000,00 + 235.000,00 
= 470.000,00 
Jadi, uang yang harus Antin keluarkan untuk masing-masing paket 
A dan B adalah Rp.470.000,00 
Nomor 4 
Diket: 
Fara membelikan adiknya 2 sepatu dan 1 sandaldengan harga 
Rp.230.000. ternyata sepatu yang dibeli kebesaran sehingga ia 
memutuskan untuk menukarkan 1 sepatu dengan sandal. Karena 
harga sandal lebih murah, maka uangnya kembali Rp.70.000 
Ditanya: berapa harga masing-masing sandal dan sepatu? 
Jawab: 
230.000 – 70.000 = 160.000 
Jadi, harga sepatu dan sandal adalah 160.000 
Hasil jawaban siswa S4 menunjukkan bahwa pada semua nomor ia 
mengalami kesulitan. Pada nomor 1 dan nomor 2 siswa S4 
mengalami kesulitan pada tahapan transfromasi, keterampilan 
proses dan penulisan jawaban akhir. Siswa tidak menuliskan rumus 
yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Siswa S4 juga 
mengalami kesulitan pada saat proses perhitungan dan ia tidak 





hanya mengalami kesulitan pada tahapan transformasi dan 
keterampilan proses. Dari jawaban siswa S4 dapat kita lihat, ia 
tidak menuliskan rumus sama sekali, bahkan ia tidak melakukan 
proses perhitungan. Pada nomor 4, siswa S4 mengalami kesulitan 
yang sama dengan nomor 1 dan 2, yaitu pada tahapan transformasi, 
keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Siswa S4 tidak 
menuliskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal. 
Siswa S4 juga mengalami kesulitan pada saat proses perhitungan 
dan ia tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban akhir. 
e. Siswa S5 
Nomor 1 
Diketahui: 
Dinda membeli : 2 pulpen, 1 buku harga Rp.8.000 
Septi membeli  : 3 pulpen, 2 buku harga Rp.13.500 
Bunga membeli : 1 pulpen, 3 buku harga ....? 
Ditanya: berapa uang kembalian Bunga jika uang yang 
dibayarkan 15.000? 
Jawab: 
Dinda + Septi : 8.000 + 13.500 = 21.500 
21.500 dikurang uang Bunga: 21.500 – 15.000 = 6.500 
Jadi uang kembalian Bunga = 6.500 
Nomor 2 
Diketahui: 
Uswa : 1 dus gelas + 1 dus piring : Rp.32.000 
Isti : 2 dus gelas + 3 dus piring : Rp.81.000 
Tina : 2 dus gelas + 1 dus piring : Rp.47.000 
Tata : 1 dus gelas + 2 dus piring : ...? 
Ditanya: berapa uang yang harus dibayar Tata? 
Jawab:  
1 dus gelas  : 15.000 
1 dus piring : 17.000 
1 dus gelas + 2 dus piring = 15.000 + 34.000 = 49.000 
Jadi, uang yang harus dibayar Tata: 49.000 
Nomor 3 
Diketahui: 
Pak Dimas  : 1 paket A + 2 paket B: 135.000 
Pak Hendri  : 2 paket A + 3 paket B: 235.000 
Ditanya: berapa total yang harus Antin keluarkan untuk masing-
masing paket? 
Jawab:  





Paket B : 50.000 
Nomor 4 
Diketahui: 
Fara membeli 2 sepatu + 1 sandal harga 230.000 
1 sepatu ditukar dengan sandal (harga lebih murah 70.000) 
Ditanya: berapa harga masing-masing sandal dan sepatu? 
Jawab:  
230.000 – 70.000 = 160.000 
230.000 + 70.000 – 160.000 = 140.000 
Harga sepatu = 160.000 
Harga sandal = 140.000  
Hasil jawaban siswa S5 menunjukkan bahwa ia mengalami 
kesulitan pada semua nomor. Pada nomor 1 siswa S5 mengalami 
kesulitan pada tahapan transfromasi, keterampilan proses dan 
penulisan jawaban akhir. Siswa tidak menuliskan rumus yang 
digunakan untuk menyelesaikan soal. Siswa S5 juga mengalami 
kesulitan pada saat proses perhitungan dan ia tidak menuliskan 
kesimpulan dari jawaban akhir sama sekali. Pada nomor 2 siswa S5 
hanya mengalami kesulitan pada tahapan transformasi dan 
keterampilan proses. Dari jawaban siswa S5 dapat kita lihat, ia 
tidak menuliskan rumus sama sekali, bahkan ia tidak melakukan 
proses perhitungan. Pada nomor 3 dan nomor 4, siswa S5 
mengalami kesulitan yang sama dengan nomor 1, yaitu pada 
tahapan transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban 
akhir. Siswa S4 tidak menuliskan rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal. Siswa S4 juga mengalami kesulitan pada saat 
proses perhitungan dan ia tidak menuliskan kesimpulan dari 
jawaban akhir. 
f. Siswa S6 
Nomor 1 
Pulpen buku dengan harga Rp. 8000 
Pulpen dan buku dengan harga Rp.  
Jadi, 8.000 + 13.000 = 93.500 
Nomor 2 
Uswa membeli 1 dus gelas dan 1 dus piring dengan harga Rp. 
320.000,00 





Tina membali 2 dus gelas dan 1 dus piring seharga Rp. 47.000,00 
Diketahui  : Jika Tata membeli 1 dus gelas dan 2 dus piring, 
berapa uang yang harus dibayar Tata? 
  : 87.000,00 
Nomor 3 
Paket A dan 2 paket B senilai Rp. 135 
Paket A dan 1 paket B senilai Rp. 100.000 
Paket 3 paket B senilai Rp. 235.000 
Jadi : 335.000 
Hasil jawaban siswa S6 menunjukkan bahwa ia mengalami 
kesulitan pada semua nomor. Pada nomor 1 siswa S6 mengalami 
kesulitan pada tahapan memahami masalah, transformasi, 
keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Siswa S6 hanya 
menuliskan apa yang diketahui dalam soal nomor 1, namun tidak 
sesuai dengan apa yang tercantum dalam soal. Ia juga tidak 
menuliskan apa yang ditanyakan dalam soal. Siswa S6 tidak 
menuliskan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal dan 
ia juga tidak melakukan proses perhitungan. Ia menuliskan 
kesimpulan dari jawaban akhir akan tetapi jawabannya masih 
belum tepat. Pada nomor 2 siswa S6 mengalami kesulitan pada 
tahapan transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban 
akhir. Siswa S6 tidak menuliskan rumus atau pun model 
matematika pada lembar jawab. Siswa S6 juga tidak melakukan 
proses perhitungan sama sekali. Ia langsung menuliskan jawaban 
akhir dari soal dan jawaban yang dituliskan masih belum tepat. 
Pada nomor 3 siswa S6 mengalami kesulitan pada tahapan 
memahami masalah, transformasi, keterampilan proses dan 
penulisan jawaban akhir. Siswa S6 hanya menuliskan apa yang 
diketahui dalam soal dan tidak menuliskan apa yang ditanyakan. 
Siswa S6 tidak menuliskan rumus atau pun model matematika pada 
lembar jawab. Siswa S6 juga tidak melakukan proses perhitungan 
sama sekali. Ia langsung menuliskan jawaban akhir dari soal dan 
jawaban yang dituliskan tidak tepat. Pada nomor 4, siswa S6 sama 






Merujuk pada lampiran 7, peneliti memperoleh informasi berupa 
kesulitan yang dialami oleh siswa, antara lain: 
Tabel 4. Klasifikasi Jenis Kesulitan Siswa 
No Nama 
Kesulitan Siswa 
No 1 No 2 No 3 No 4 
1.  IS T, P T, P R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
2.  AF  T, P T, P R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
3. DCY T, P T, P C, T, P, E R, C, T, P, E 
4. AE  T, P T, P R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
5. HK T, P C, T, P, E R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
6. ANR  T, P T, P T, P, E R, C, T, P, E 
7. AMP T, P T, P R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
8. NRJ T, P T, P, E R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
9. DA T, P T, P T, P, E R, C, T, P, E 
10. AF T, P T, P T, P, E R, C, T, P, E 
11. KM T, P T, P, E R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
12. IE  T, P T, P R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
13. HM T, P T, P, E R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
14. PKR T, P T, P, E R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
15. HF T, P T, P, E R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
16. MII  T, P C, T, P, E R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
17. HA T, P, E C, T, P, E R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
18. YI T, P T, P, E R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
19. AT  T, P T, P, E R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
20. IP T, P T, P, E R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
21. MJ T, P, E T, P, E R, C, T, P, E R, C, T, P, E 
22. FAR T,P, E T, P, E T, P  T, P, E 
23. ERP T, P, E T, P, E T, P T, P, E 
24. MF C, T, P, E T, P, E C, T, P, E R, C, T, P, E 
25. RNP T,P, E T, P, E T,P, E T, P, E 
26. BA C, T, P, E C, T, P, E C, T, P, E T, P, E 
27. UN T, P, E T, P, E T,P, E T, P, E 
28. FR T T, P, E T, P, E T, P, E 
29. ZA T, P, E T, P, E T,P, E T, P, E 
30. PAI T, P, E T, P T, P, E T, P, E 
31. NA T, P, E T, P, E T, P, E T, P, E 
32. NR  T, P, E T, P, E T, P T, P, E 







No 1 No 2 No 3 No 4 
Keterangan: 
R : Reading (membaca masalah) 
C : Comprehension (memahami masalah) 
T : Transformation (transformasi) 
P : Process Skill (keterampilan proses) 
E : Endcoding (penulisan jawaban akhir) 
 
Tabel tersebut merupakan tabel kesulitan yang dialami oleh 33 
siswa. Dari data kita peroleh informasi bahwa semua siswa mengalami 
kesulitan. Beberapa siswa mengalami kesulitan pada tahapan yang 
sama. 
Berikut jumlah siswa yang mengalami kesulitan pada masing-
masing tahapan: 
Tabel 5. Jumlah Siswa yang Mengalami Kesulitan 
No 
Soal 
Jenis Kesulitan Jumlah 
Siswa 
1 
a. Membaca soal (reading) - 
b. Memahami masalah (comprehension) 2 
c. Transformasi (transformation) 33 
d. Keterampilan proses (process skill) 33 
e. Penulisan jawaban akhir (endcoding) 13 
2 
a. Membaca soal (reading) - 
b. Memahami masalah (comprehension) 4 
c. Transformasi (transformation) 33 
d. Keterampilan proses (process skill) 33 
e. Penulisan jawaban akhir (endcoding) 23 
3 
a. Membaca soal (reading) 17 
b. Memahami masalah (comprehension) 20 
c. Transformasi (transformation) 33 







Jenis Kesulitan Jumlah 
Siswa 
e. Penulisan jawaban akhir (endcoding) 29 
4 
a. Membaca soal (reading) 22 
b. Memahami masalah (comprehension) 22 
c. Transformasi (transformation) 33 
d. Keterampilan proses (process skill) 33 
e. Penulisan jawaban akhir (endcoding) 33 
 
Tabel di atas memberikan informasi bahwa hampir pada semua 
tahapan siswa mengalami kesulitan. Siswa tidak mengalami kesulitan 
hanya pada soal nomor 1 dan nomor 2 tahapan membaca soal. 
2. Wawancara  
Untuk membuktikan bahwa siswa benar-benar mengalami 
kesulitan, peneliti menggali informasi kembali dengan melakukan 
wawancara kepada 5 subjek terpilih. Berikut kutipan wawancara 
dengan subjek penelitian: 
a. Siswa S1 
Berikut petikan wawancara terhadap siswa S1: 
P : coba perhatikan soal nomor 1, apakah kamu bisa 
menyelesaikan soal nomor 1? 
S1 : bisa kak. 
P : apakah kamu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
dalam soal? 
S1 : saya tuliskan semua kak, diketahui ditanya dan jawaban. 
P : Apa langkah selanjutnya yang kamu lakukan? 
S1 : saya nyari rumusnya, tapi nggak ketemu kak ... 
P : apakah proses perhitungannya berjalan lancar walaupun 
tanpa menggunakan rumus? 
S1 : lancar kak, saya tetap bisa melakukan proses perhitungan. 
P : apakah kamu menuliskan kesimpulan pada jawaban? 
S1 : iya kan saya tuliskan kesimpulan ... 
P : oke, selanjutnya untuk soal nomor 2. Apakah kamu bisa 
memahami dan mengerjakan soal nomor 2? 
S1 : bisa kak. Saya juga menuliskan apa yang diketahui ... 
P : selanjutnya langkah apa yang kamu lakukan? 





ketemu lagi. Akhirnya saya kerjakan ... 
P : mengapa rumus yang kamu cari tidak ketemu? 
S1 : lupa rumusnya kak. 
P : apakah kamu menemukan jawaban akhir? 
S1 : ketemu kak, proses perhitungannya juga lancar ...  
P : setelah jawaban akhirnya ketemu, apakah kamu menuliskan 
kesimpulan dari jawaban? 
S1 : iya kak saya tuliskan kesimpulannya dengan lengkap. 
P : selanjutnya soal nomor 3. Coba kamu baca lagi soalnya. 
S1 : (mulai membaca) 
P : apakah kamu mengerjakan soal nomor 3? 
S1 : iya kak saya kerjakan. 
P : langkah apa yang pertama kali kamu lakukan setelah 
membaca soal. 
S1 : saya menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan ... 
P : mengapa kamu tidak menjawab soal nomor 3 dengan 
lengkap? 
S1 : waktunya sudah habis kak. 
P : pada saat kamu menuliskan jawaban, apakah kamu sempat 
menuliskan rumusnya?  
S1 : ngga kak, ngga saya tuliskan rumusnya.  
P : apakah kamu tetap bisa melakukan perhitungan walaupun 
tanpa menggunakan rumus?  
S1 : nggak kak ... 
P : kita lanjutkan soal nomor 4. Apakah kamu bisa memahami 
soal nomor 4? 
S1 : sebenarnya bisa kak, saya sudah sempat membaca dan 
memahami soal nomor 4 dan jawabannya sudah ketemu ... 
Hasil wawancara di atas memberikan informasi bahwa siswa S1 
cenderung mengalami kesulitan pada tahapan transformasi 
(transformation) dan keterampilan proses (process skill). 
Kesulitan pada tahapan transformasi ditunjukkan siswa tidak 
menuliskan rumus sama sekali dengan alasan ia tidak 
menemukan rumusnya. Sedangkan kesulitan pada tahapan 
keterampilan proses, siswa mengatakan bahwa ia tidak 
mengalami kesulitan. Namun, pada kenyataannya siswa tidak 
melakukan perhitungan dengan benar karena siswa tidak 
menggunakan model matematika, ia melakukan perhitungan 






b. Siswa S2 
Berikut petikan wawancara terhadap siswa S2: 
P : untuk soal nomor 1, apakah kamu bisa menyelesaikan soal 
tersebut? 
S2 : bisa kak. 
P : apakah terdapat kendala pada saat mengerjakan? 
S2 : ada kak, pada saat mengerjakan saya mengalami kesulitan 
pada bagian rumus ... 
P : langkah apa yang pertama kali kamu lakukan? 
S2 : langkah pertama yang dilakukan adalah menuliskan ... 
P : bagaimana cara dalam melakukan perhitungan pada 
langkah selanjutnya? Sedangkan kamu tidak mengetahui rumus 
yang seharusnya digunakan. 
S2 : saya memahami kembali apa yang diminta ... 
P : apakah proses perhitungan yang kamu lakukan berjalan 
dengan baik? 
S2 : iya kak, saya dapat menghitung dengan baik ... 
P : oke baguss. Setelah menemukan jawaban akhir, apakah 
kamu menuliskan kesimpulan jawaban dari soal nomor 1? 
S2 : iya kak saya tuliskan kesimpulannya.  
P : selanjutnya untuk soal nomor 2, apakah kamu menuliskan 
apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal? 
S2 : iya kak saya tuliskan semua ... 
P : selanjutnya langkah apa yang kamu lakukan? 
S2 : saya mulai mencari rumus kak, tapi nggak ketemu ... 
P : apakah terdapat kendala dalam mengerjakan langkah 
selanjutnya? 
S2 : tidak kak, saya tetap menghitung ... 
P : setelah jawaban akhir kamu dapatkan? Apakah kamu juga 
mencantumkan kesimpulan jawaban dari soal nomor 2? 
S2 : saya cantumkan dengan lengkap kak.  
P : untuk soal nomor 3, pertanyaannya masih sama kayak 
sebelumnya. Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal? 
S2 : ditulis semua kak, lengkap. 
P : selanjutnya, langkah apa yang kamu lakukan dalam 
menyelesaikan soal nomor 3? 
S2 : saya hanya menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
dalam soal kak, langkah selanjutnya tidak saya tulis. 
P : berarti untuk soal nomor 3 kamu tidak menuliskan jawaban 
dan kesimpulan jawaban akhir? 
S2 : tidak kak, soalnya saya sudah kehabisan waktu. 
P : selanjutnya soal nomor 4. 
S2 : untuk nomor 4, kendalanya sama aja kak. Saya juga tidak 





Hasil wawancara di atas memberikan informasi bahwa siswa S2 
cenderung mengalami kesulitan yang sama dengan kesulitan yang 
dialami oleh siswa S1. Kesulitan yang dialami oleh siswa S2 yaitu 
pada tahapan transformasi (transformation) dan keterampilan 
proses (process skill). Kesulitan pada tahapan transformasi 
ditunjukkan siswa tidak menuliskan rumus sama sekali dengan 
alasan ia tidak menemukan rumusnya. Sedangkan kesulitan pada 
tahapan keterampilan proses, siswa mengatakan bahwa proses 
perhitungan berjalan lancar. Akan tetapi, pada lembar jawab 
siswa proses perhitungan yang dilakukan belum tepat karena 
siswa tidak menggunakan model matematika. Ia hanya 
menggunakan logika untuk menyelesaikan soal. 
c. Siswa S3  
Berikut petikan wawancara terhadap siswa S3: 
P : coba kamu baca lagi soal nomor 1. 
S3 : (membaca soal) 
P : apakah kamu mengalami kesulitan pada soal nomor 1? 
S3 : iya kak, soalnya lumayan sulit. 
P : apa yang pertama kali kamu lakukan untuk menyelesaikan 
soal tersebut? 
S3 : saya mencari harga masing-masing barang kak ... 
P : apakah untuk menyelesaikan soal nomor 1 kamu 
menggunakan rumus? 
S3 : tidak kak, langsung saya hitung tanpa menggunakan rumus, 
soalnya lupa rumusnya kak ...  
P : apakah kamu mengalami kesulitan saat melakukan 
perhitungan? 
S3 : ngga kak, semuanya lancar dan ketemu jawabannya. 
P : setelah jawaban akhir kamu temukan, apakah kamu 
menuliskan kesimpulan jawaban dari soal nomor 1? 
S3 : saya tuliskan kesimpulannya kak. 
P : oke, lanjut soal nomor 2. Apakah kamu menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal? 
S3 : ditulis kak. Saya tuliskan sesuai yang ada di soal. 
P : lalu, apa yang kamu lakukan pada langkah selanjutnya?  
S3 : sama kaya waktu ngerjain soal nomor 1 kak ... 
P : apakah kamu mengalami kendala saat proses perhitungan? 
S3 : tidak kak, prosesnya berjalan lancar ... 





S3 : ketemu kak, Saya juga menuliskan kesimpulan jawabannya. 
P : oke baguss. Lanjut soal nomor 3. Apakah kamu menuliskan 
apa yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal? 
S3 : nggak kak. 
P : mengapa kamu tidak menuliskan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan dalam soal?  
S3 : belum sempat nulis kak tapi waktunya sudah habis.  
P : kalau misal ada tambahan waktu, apakah kamu bisa 
menyelesaikan soal nomor 3? 
S3 : mungkin saya hanya bisa menuliskan apa yang diketahui 
dan yang ditanyakan kak. Jawabannya belum ketemu ... 
P : coba kamu perhatikan lagi soal nomor 3, apakah kamu tahu 
rumus yang harus kamu gunakan untuk menyelesaikan soal 
tersebut? 
S3 : ngga tau rumusnya juga kak.  
P : oke, untuk soal nomor 4 juga nggak dikerjakan ya? 
Kendalanya apa mas, kok nggak dikerjakan sama sekali? 
S3 : kendalanya sama kak. Waktunya kurang. Sebenarnya saya 
tahu apa yang diminta oleh soal tersebut ...  
Hasil wawancara di atas memberikan informasi bahwa siswa S3 
cenderung mengalami kesulitan yang sama dengan kesulitan yang 
dialami oleh kedua siswa sebelumnya, yaitu siswa S1 dan S2. 
Kesulitan yang dialami oleh siswa S3 terjadi pada tahapan 
transformasi (transformation) dan keterampilan proses (process 
skill). Kesulitan pada tahapan transformasi ditunjukkan siswa 
tidak menuliskan rumus sama sekali dengan alasan lupa dengan 
rumus yang seharusnya digunakan. Sedangkan kesulitan pada 
tahapan keterampilan proses, siswa mengatakan bahwa proses 
perhitungan berjalan lancar. Akan tetapi, pada lembar jawab 
siswa proses perhitungan yang dilakukan belum tepat karena 
siswa tidak menggunakan model matematika. Sama dengan 
responden penelitian sebelumnya, siswa S3 juga mengatakan 
bahwa ia hanya menggunakan logika dalam mengerjakan soal. 
d. Siswa S4 
Berikut petikan wawancara terhadap siswa S4: 






S4 : iya kak, saya bingung menentukan operasi hitung ... 
P : apakah soal nomor 1 bisa kamu selesaikan? 
S4 : bisa kak, langkah pertama saya tuliskan yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal.  
P : lalu apa lagi yang kamu lakukan setelah menuliskan apa 
yang diketahui dan yang ditanyakan? 
S4 : langsung saya hitung kak. 
P : apakah kamu menuliskan rumusnya? 
S4 : nggak kak, saya ngga pakai rumus, soalnya lupa rumusnya. 
Jadi langsung saya hitung ... 
P : apakah proses perhitungannya lancar?  
S4 : lancar kak, saya langsung menghitung ... 
P : apakah jawaban nomor 1 bisa ditemukan walaupun proses 
menghitungnya tidak pakai rumus? 
S4 : bisa kak, jawabannya ketemu dan saya tuliskan kesimpulan 
jawabannya. 
P : oke, kita lanjutkan untuk soal nomor 2. Apakah ada kesulitan 
saat mengerjakan soal nomor 2? 
S4 : ada sedikit kesulitan kak. 
P : langkah apa yang pertama kali kamu lakukan? 
S4 : pertama saya tuliskan apa yang diketahui dan yang 
ditanyakan dalam soal. Lalu saya lanjutin ngitung kak. 
P : apakah kamu tuliskan rumus atau model matematikanya? 
S4 : nggak kak, lupa rumusnya. Soalnya pas pelajaran juga 
kurang memperhatikan ... 
P : bagaimana proses perhitungannya? Adakah kesulitan lagi 
dalam menentukan operasi hitung? 
S4 : prosesnya lancar kak, Cuma agak sedikit bingung nentuin 
operasi hitungnya ... 
P : apakah kamu menuliskan kesimpulan dari jawabannya ? 
S4 : iya kak, saya tuliskan kesimpulannya lengkap. 
P : lanjut untuk pertanyaan soal nomor 3. Apakah kamu 
mengalami kesulitan saat mengerjakan soal nomor 3? 
S4 : iya kak soal dan jawabannya sulit.  
P : Apakah kamu menuliskan apa yang diketahui dan yang 
ditanyakan dalam soal? 
S4 : saya tuliskan sesuai dengan yang tercantum dalam soal. 
P : apakah dalam mengerjakan kamu menggunakan rumus? 
S4 : nggak kak, langsung saya hitung, awalnya Cuma pakai 
logika ... 
P : oke bagus. Lanjut nomor 4 yaa.. coba kamu lihat lagi soal 
nomor 4. Apakah kamu bisa menyelesaikan soal nomor 4?  
S4 : bisa kak, saya kerjakan seperti langkah-langkah saat 
mengerjakan soal sebelumnya ... 
P : selanjutnya langkah apa yang kamu lakukan? 





Cuma kira-kira ... 
P : apakah kamu menemukan jawabannya? 
S4 : iya kak, jawabannya ketemu dan langsung saya tuliskan 
kesimpulan jawaban di bawahnya.  
Hasil wawancara di atas memberikan informasi bahwa siswa S4 
cenderung mengalami kesulitan pada tahapan tahapan trasformasi 
(transformation), tahapan keterampilan proses (process skill) dan 
tahapan penulisan jawaban akhir (endcoding). Kesulitan pada 
tahapan transformasi ditunjukkan siswa tidak menuliskan rumus 
sama sekali dengan alasan lupa dengan rumusnya. Sedangkan 
kesulitan pada tahapan keterampilan proses, siswa mengatakan 
bahwa proses perhitungan berjalan lancar. Akan tetapi, realitanya 
proses perhitungan yang dituliskan pada lembar jawab belum 
tepat karena siswa tidak menggunakan model matematika. Sama 
dengan responden penelitian sebelumnya, siswa S4 juga hanya 
menggunakan logika dalam menyelesaikan soal. Kesulitan pada 
tahapan penulisan jawaban akhir terjadi karena hasil akhir atau 
kesimpulan jawaban akhir yang siswa tuliskan belum tepat.  
e. Siswa S5 
Berikut petikan wawancara terhadap siswa S5: 
P : Apakah kamu mengalami kesulitan pada saat mengerjakan 
soal nomor 1? 
S5 : iya kak, soalnya susah, ngerjainnya bingung. 
P : apa yang kamu lakukan pertama kali? 
S5 : saya tulis diketahui dan ditanyakan dulu kak.  
P : Lalu, apa yang kamu lakukan pada langkah selanjutnya? 
S5 : langsung ngitung, mencari nilai masing-masing barang kak. 
P : apakah kamu menuliskan rumus atau model matematikanya? 
S5 : nggak kak, lupa rumusnya. 
P : bagaimana cara mengerjakan soal tersebut tanpa 
menggunakan rumus?Mengerjakannya pake cara apa? 
S5 : langsung ngitung kak, pakai perkiraan ... 
P : apakah proses perhitungannya berjalan dengan lancar? 
S5 : lancar, saya bisa ngitung ... 
P : apakah kamu menemukan jawabannya? Dan apakah kamu 
menuliskan kesimpulan jawaban dari soal nomor 1? 





P : lanjut nomor 2. Menurut kamu, nomor 2 susah atau mudah? 
S5 : lumayan susah kak, tapi lebih susah soal nomor 1.  
P : apakah kamu menuliskan apa yang diketahui dan yang 
ditanyakan dalam soal? 
S5 : ditulis lengkap kak, kaya yang ada di soal. 
P : apakah kamu menuliskan rumus atau model matematikanya? 
S5 : ditulis kak. 
P : rumusnya memang seperti yang kamu tulis? 
S5 : Cuma kira-kira kak, ngga tau rumusnya. 
P : Apakah proses perhitungannya berjalan lancar? 
S5 : lancar kak. Jawabannya juga ketemu ... 
P : Kita lanjut soal nomor 3. Coba kamu ceritakan kembali 
langkah-langkah saat mengerjakan soal nomor 3. 
S5 : pertama saya tuliskan diketahui sama ditanya sesuai ... 
P : ngerjainnya nggak pakai rumus lagi? 
S5 : nggak kak, rumusnya lupa. Akhirnya langsung ... 
P : mengapa kamu tidak menuliskan proses perhitungannya?  
S5 : waktunya udah mepet kak jadi ngga sempet nulis ... 
P : apakah kamu menuliskan kesimpulan dari jawaban? 
S5 : nggak kak waktunya nggak cukup. 
P : oke lanjut nomor 4. Apakah kamu menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal? 
S5 : ditulis.  
P : coba dilihat soal nomor 4, ini termasuk kategori susah atau 
mudah? 
S5 : susah kak. Tapi diketahui dan ditanya saya tuliskan semua. 
P : apa yang kamu lakukan pada langkah selanjutnya? 
S5 : saya langsung menghitung dan mencari jawabannya kak. 
Rumusnya juga lupa. 
P : apakah proses perhitungan berjalan dengan lancar? 
S5 : lancar kak, jawabannya ketemu ... 
P : mengapa kamu tidak menuliskan kesimpulannya? 
S5 : lupa nggak nulis kak, selain itu waktunya juga udah mepet. 
Hasil wawancara di atas memberikan informasi bahwa siswa S5 
cenderung mengalami kesulitan pada tahapan tahapan 
trasformasi (transformation), tahapan keterampilan proses 
(process skill) dan tahapan penulisan jawaban akhir (endcoding). 
Kesulitan pada tahapan transformasi ditunjukkan siswa tidak 
menuliskan rumus sama sekali dengan alasan lupa dengan rumus 
yang digunakan. Sedangkan kesulitan pada tahapan keterampilan 





lancar. Namun, realitanya proses perhitungan yang dituliskan 
pada lembar jawab belum tepat karena siswa tidak menggunakan 
model matematika. Sama dengan responden penelitian 
sebelumnya, siswa S5 juga hanya menggunakan logika dalam 
menyelesaikan soal. Kesulitan pada tahapan penulisan jawaban 
akhir terjadi karena kesimpulan jawaban akhir yang siswa 
tuliskan belum tepat.  
f. Siswa S6 
P : apakah kamu mengalami kesulitan saat mengerjakan soal 
nomor 1? 
S6 : iya kak, saya bingung cara mengerjakannya. 
P : lalu, langkah apa yang pertama kamu lakukan? 
S6 : saya hanya menuliskan apa yang diketahui dalam soal kak.. 
P : apakah kamu menuliskan rumus atau model matematika untuk 
menyelesaikan soal? 
S6 : nggak kak, ngga tau rumusnya, jadinya bingung gimana cara 
mengerjakannya.  
P : apakah kamu melakukan proses perhitungan dengan baik? 
S6 : ngga ngitung kak, langsung saya tulis jawaban akhirnya. 
P : oke lanjut, soal nomor 2. Apakah ada kesulitan? 
S6 : ada kak, ngga tau rumus sama cara mengerjakannya. 
P : langkah apa yang kamu lakukan pertama kali? 
S6 : sama kayak soal nomor 1 kak, saya tuliskan apa yang ... 
P : lalu apa lagi langkah yang kamu lakukan? 
S6 : langsung saya tulis jawabannya kak tanpa proses 
perhitungan, cuma kira-kira. 
P : apakah kamu menuliskan jawaban akhirnya? 
S6 : saya tulis kak. 
P : oke, untuk soal nomor 3 apakah ada kesulitan lagi? 
S6 : ada kak, saya bingung dalam menulis apa yang diketahui ... 
P : apakah kamu menuliskan rumusnya? 
S6 : tidak kak, lupa rumusnya. Jadi langsung saya jawab, saya 
tuliskan jawaban akhirnya tanpa menghitung. 
P : oke, soal nomor 4 tidak dikerjakan? Kenapa tidak dikerjakan? 
S6 : belum sempat nulis kak tapi waktunya sudah habis. Saya 
terlalu lama dalam mengerjakan soal nomor sebelumnya, jadi 
pas mengerjakan soal nomor 4 malah kehabisan waktu.  
P : kalau ada tambahan waktu, apakah kamu bisa mengerjakan?  
S6 : mungkin hanya saya tuliskan apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal. Saya tidak tahu rumusnya kak. 





cenderung mengalami kesulitan pada tahapan memahami masalah 
(comprehension), transformasi (transformation) dan keterampilan 
proses (process skill). Kesulitan pada tahapan memahami masalah 
terjadi karena siswa tidak menuliskan dengan benar apa yang 
diketahui dan ditanyakan dalam soal. Kesulitan pada tahapan 
transformasi ditunjukkan siswa tidak menuliskan rumus sama 
sekali dengan alasan tidak tahu dan lupa dengan rumus yang 
seharusnya digunakan. Sedangkan kesulitan pada tahapan 
keterampilan proses terjadi karena ia tidak dapat melakukan 
proses perhitungan. Siswa langsung menuliskan kesimpulan 
jawaban akhir. Sama dengan responden penelitian sebelumnya, 
siswa S6 juga mengatakan bahwa ia hanya menggunakan logika 
(kira-kira) dalam mengerjakan soal. 
Tabel 6. Kesimpulan Hasil Wawancara 
Nama Jenis kesulitan   Penyebab 
Siswa 
S1 













seharusnya ia gunakan 
dalam menyelesaikan 
soal. 
b. Siswa S1 dapat 
menuliskan proses 
perhitungan, namun 
karena siswa S1 
mengalami kesulitan 
pada tahapan sebelumnya 
hasil perhitungannya 
menjadi tidak lengkap 
dan masih terdapat 
sedikit kesalahan  
Siswa 
S2 




b. Kesulitan pada 
















b. Siswa S2 dapat 
melakukan proses 
perhitungan, akan tetapi 
karena ia tidak 
mengetahui rumus dan 
model matematikanya, 
hasil perhitungan yang 

















seharusnya ia gunakan 
dalam menyelesaikan 
soal.  
b. Siswa S2 dapat 
melakukan proses 
perhitungan, akan tetapi 
karena ia tidak 
mengetahui rumus dan 
model matematikanya, 
hasil perhitungan yang 
dilakukan kurang sesuai.  
Siswa 
S4 

















seharusnya ia gunakan 
dalam menyelesaikan 
soal. 
b. Siswa S4 dapat 
menuliskan proses 
perhitungan, namun 
karena siswa S4 
mengalami kesulitan 
pada tahapan sebelumnya 
hasil perhitungannya 
menjadi tidak lengkap 
dan masih terdapat 
sedikit kesalahan. Siswa 





Nama Jenis kesulitan   Penyebab 
kebingungan dalam 
menentukan operasi yang 
harus digunakan.  



















a. Siswa S5 tidak mampu 
menentukan rumus dan 
model matematika. Ia 
langsung melakukan 
perhitungan.  
b. Siswa S5 ini mengalami 
kesulitan dalam 
menemukan jawaban 
karena ia tidak mampu 
menentukan rumus. 
c. Jawaban akhir yang 
diperoleh tidak tepat, 
sehingga walaupun siswa 
S5 menuliskan 
kesimpulan jawaban dari 
soal, kesimpulan yang 



















a. Siswa S6 tidak 
menuliskan dengan benar 
apa yang diketahui dan 
ditanyakan dalam soal. 
b. Siswa S6 tidak 
menuliskan rumus sama 
sekali dengan alasan 
tidak tahu dan lupa 
dengan rumus yang 
seharusnya digunakan.  
c. Siswa S6 tidak dapat 
melakukan proses 









dengan keenam responden penelitian tentang jenis kesulitan yang 
dialami siswa dalam menyelesaikan soal dan penyebabnya. 
Setelah melakukan wawancara dengan keenam responden, 
peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru bidang studi 
matematika. Adapun kutipan wawancara dengan guru bidang studi 
matematika, sebagai berikut: 
P : setelah memberikan tes kepada 33 siswa, hasil tes menunjukkan 
bahwa semua siswa mengalami kesulitan, Pak. Nah siswa dengan 
kemampuan rendah mendapat nilai dalam kategori rendah. Siswa 
dengan kemampuan tinggi ternyata mendapatkan nilai dalam 
kategori sedang. Sedangkan siswa dengan kemampuan sedang 
mendapatkan nilai dalam kategori tinggi. Faktor apa ya Pak, yang 
menyebabkan hal tersebut? 
G : iya mbak, memang kadang terjadi hal seperti itu. Biasanya hal 
tersebut terjadi karena siswa yang kemampuannya tinggi kurang 
persiapan saat mengerjakan soal. Siswa tersebut bisa saja 
mendapatkan nilai rendah karena mereka tidak belajar sebelum 
pelaksanaan tes. Kalau siswa dengan kemampuan sedang, 
sebenarnya mereka bisa asalkan ada usaha. Sayangnya siswa 
dengan kemampuan sedang ini cenderung lebih pemalas. Tapi tidak 
menutup kemungkinan, siswa dengan kemampuan sedang kadang 
juga mendapatkan nilai tinggi mbak. Nah kalau siswa dengan 
kemampuan rendah, dia memang kemampuan kognitifnya rendah, 
dia juga pemalas, akhirnya dia susah untuk berkembang. 
P : berarti hasil tes siswa yang saya koreksi memang sesuai dengan 
realita ya pak? 
G : iya mbak. Hal seperti itu sangat wajar terjadi di sekolah ini, 
khususnya mata pelajaran matematika. Pasti selalu ada siswa yang 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal. 
P : apa penyebab siswa mengalami kesulitan ya pak? 
G : sama kayak yang tadi mbak, kalau siswa kurang persiapan saat 
tes, pasti hasil tesnya juga tidak bisa maksimal. Ada juga siswa yang 
sudah full persiapan, malamnya udah belajar ini itu, ternyata pada 
saat pelaksanaan tes dia malah blank, lupa semua apa yang sudah 
dipelajari. Akhirnya hasil tesnya pun kurang maksimal. Pengetahuan 
siswa terhadap konsep matematika juga masih kurang mbak. 
P : baik pak, terimakasih atas informasi yang diberikan. 
G : iya mbak, sama-sama. 
Hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika menunjukkan 
bahwa selalu ada siswa yang mengalami kesulitan dalam 





nilai dalam kategori sedang karena ia kurang persiapan saat 
mengerjakan soal. Ia juga tidak belajar sebelum pelaksanaan tes. 
Siswa dengan kemampuan sedang, mendapatkan nilai dalam kategori 
tinggi karena sebenarnya ia bisa asal mau berusaha. Sedangkan siswa 
dengan kemampuan rendah, ia mempunyai kemampuan kognitif 
yang rendah, ia juga pemalas sehingga menyebabkan hasil tes yang 
diperoleh tidak maksimal.  
B. Pembahasan 
Kesulitan yang dialami oleh siswa pada materi sistem persamaan 
linear dua variabel berdasarkan teori Newman’s Prompts dapat dilihat dari 
kesalahan siswa pada hasil jawaban dalam menyelesaikan soal sistem 
persamaan linear dua variabel. Sehingga untuk memperoleh data peneliti 
akan melakukan analisis terhadap hasil jawaban siswa. Analisis hasil 
jawaban siswa akan diklasifikasikan berdasarkan teori atau prosedur 
Newman, yaitu tahapan membaca soal (reading), tahapan memahami 
masalah (comprehension), tahapan transformasi (transformation), tahapan 
keterampilan proses (process skill) dan tahapan penulisan jawaban akhir 
(endcoding). 
1. Analisis Hasil Tes Kesulitan Siswa  
Berdasarkan beberapa data yang telah disajikan tentang kesulitan 
siswa, ada beberapa kesulitan yang dialami oleh siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika pada pokok bahasan sistem 
persamaan linear dua variabel, diantaranya yaitu pada tahapan 
membaca masalah (reading), tahapan memahami masalah 
(comprehension), tahapan transformasi (transformation), tahapan 
keterampilan proses (process skill) dan tahapan penulisan jawaban 
akhir (endcoding). Sebagian besar siswa mengalami kesulitan pada 
tahapan transformasi masalah (transformation) dan tahapan 
keterampilan proses (process skill). Mereka mengalami kesulitan 





digunakan untuk menyelesaikan soal. Karena mengalami kesulitan 
pada tahapan transfromasi, maka mereka pun mengalami kesulitan 
pada tahap berikutnya, yaitu keterampilan proses. Siswa tidak bisa 
melakukan perhitungan dengan benar. Selain kesulitan pada kedua 
tahapan tersebut, ada juga siswa yang mengalami kesulitan pada 
tahapan yang lain, yaitu kesulitan pada tahapan membaca masalah 
(reading), memahami masalah (comprehension), dan penulisan 
jawaban akhir (endcoding). Klasifikasi kesulitan yang dialami oleh 
siswa dapat dilihat pada tabel 4.  
Dari tabel 5 jumlah siswa yang mengalami kesulitan, peneliti 
memperoleh kesimpulan, antara lain: pada soal nomor 1, siswa tidak 
ada yang mengalami kesulitan dalam membaca masalah (reading). 
Sedangkan pada tahapan memahami masalah (comprehension) 
terdapat 2 siswa yang mengalami kesulitan, 33 siswa pada tahapan 
transformasi (transformation), 33 siswa pada tahapan kterampilan 
proses (process skill) dan 13 siswa pada tahapan penulisan jawaban 
akhir (endcoding). 
Pada soal nomor 2, siswa juga tidak ada yang mengalami 
kesulitan pada tahapan membaca masalah (reading). Terdapat 4 siswa 
yang mengalami kesulitan pada tahapan memahami masalah 
(comprehension), 33 siswa pada tahapan transformasi 
(transformation), 33 siswa pada tahapan keterampilan proses, dan 14 
siswa pada tahapan penulisan jawaban akhir (endcoding). 
Pada soal nomor 3, terdapat 17 siswa yang mengalami kesulitan 
pada tahapan membaca masalah (reading), 20 siswa pada tahapan 
memahami masalah (comprehension), 33 siswa pada tahapan 
transformasi (transformation), 33 siswa pada tahapan keterampilan 
proses (process skill), dan 29 siswa pada tahapan penulisan jawaban 
akhir (endcoding). 
Pada soal nomor 4, terdapat 22 siswa yang mengalami kesulitan 





memahami masalah (comprehension), 33 siswa pada tahapan 
transformasi (transformation), 33 siswa pada tahapan keterampilan 
proses (process skill) dan 33 siswa pada tahapan penulisan jawbaan 
akhir (endcoding). 
Dari uraian di atas, peneliti mendapatkan informasi bahwa 
kesulitan yang dialami siswa pada setiap soal sangat beragam.  Pada 
setiap tahapan penyelesaian menurut teori Newman’s Prompts 
terdapat siswa yang mengalami kesulitan yaitu kesulitan pada tahapan 
membaca soal, memahami masalah, transformasi, keterampilan 
proses dan penulisan jawaban akhir. Hal ini sebagaimana temuan 
Trapsilo bahwa kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 
menyelesaikan soal sangat beragam. Pada soal yang tergolong 
mudah, sebagian besar melakukan kesalahan pada tahapan 
transformasi, sedangkan soal yang tergolong sedang, sebagian besar 
melakukan kesalahan pada tahapan keterampilan proses. Pada soal 
yang tergolong sulit, sebagian siswa mengalami kesalahan pada 
tahapan memahami masalah.
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 Setelah melakukan analisis kesulitan 
terhadap hasil pekerjaan siswa, peneliti juga melakukan penskoran. 
Kesulitan yang dialami oleh siswa ini sangat berpengaruh terhadap 
skor yang diperoleh. Perolehan skor dan nilai siswa telah peneliti 
sajikan pada lampiran 8.  
2. Analisis Data Hasil Wawancara 
Setelah dilakukan wawancara terhadap 6 siswa, peneliti 
memperoleh informasi tentang kesulitan yang dialami oleh siswa, 
yaitu kesulitan dalam tahapan membaca masalah (reading), 
memahami masalah (comprehension), tahapan transformasi 
(transformation), tahapan keterampilan proses (process skill) dan 
tahapan penulisan jawaban akhir (endcoding). Berikut ini akan 
disajikan analisis hasil tes kesulitan dan hasil wawancara yang telah 
dilakukan peneliti terhadap subjek penelitian, antara lain: 
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a. Siswa S1 
Berdasarkan hasil analisis jawaban dan hasil wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti pada siswa S1, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa siswa S1 mengalami beberapa kesulitan. 
Pada soal nomor 1, siswa S1 mengalami kesulitan yaitu kesulitan 
dalam transformasi (transformation) dan kesulitan dalam 
keterampilan proses (process skill). Pada saat dilakukan 
wawancara, siswa S1 tidak dapat menyebutkan rumus atau model 
matematika yang seharusnya digunakan dalam menyelesaikan 
soal karena lupa rumus mana yang harus ia gunakan. Akan tetapi 
siswa S1 bisa melakukan perhitungan dengan baik walaupun 
masih ada sedikit kesalahan. Siswa S1 juga dapat menuliskan 
jawaban akhir dan kesimpulan dengan benar. Jawaban akhir 
tersebut diperoleh dari hasil logika, karena siswa S1 ini memang 
tidak menggunakan rumus karena lupa.  
Pada soal nomor 2, siswa S1 juga mengalami kesulitan pada 
bagian yang sama, yaitu kesulitan dalam transformasi 
(transformation) dan kesulitan dalam keterampilan proses 
(process skill). Sama halnya dengan soal nomor 1, siswa S1 
mengalami kendala pada bagian pemodelan matematika dan 
rumus. Siswa S1 tidak dapat menemukan rumus dan tidak dapat 
menuliskan model matematika. Ia juga mengalami sedikit kendala 
dalam proses perhitungan. Hal ini terjadi karena siswa S1 tidak 
dapat menuliskan model matematika sehingga pada proses 
perhitungannya pun sedikit terdapat kesalahan. Walaupun 
demikian, siswa S1 bisa menemukan jawaban akhir dari soal 
nomor 2 yang diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan 
logika.  
Pada soal nomor 3, siswa S1 mampu membaca dan 
memahami masalah dengan baik. Ia menuliskan apa yang 





menuliskan rumus dan model matematika serta proses 
perhitungannya. Sebenarnya siswa S1 telah melakukan 
perhitungan walaupun tanpa menggunakan rumus. Akan tetapi 
pada saat akan menuliskan proses perhitungan, ia kehabisan 
waktu sehingga ia hanya menuliskan jawaban akhir walaupun 
jawaban yang ia tuliskan belum tepat. Siswa S1 juga tidak sempat 
menuliskan kesimpulan jawaban dari soal nomor 3 tersebut.  
Pada soal nomor 4, siswa S1 tidak menuliskan jawaban 
apapun. Akan tetapi dari hasil wawancara yang peneliti lakukan, 
siswa S1 sebenarnya sudah membaca dan dapat memahami soal 
nomor 4. Proses perhitungannya pun sudah ia lakukan. Hanya saja 
ia lupa dengan rumus dan model matematika yang harus 
digunakan. Siswa S1 tidak menuliskan jawaban apapun untuk soal 
nomor 4 karena ia kehabisan waktu. 
Dari analisis kesulitan yang telah peneliti lakukan pada siswa 
S1, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa siswa S1 
cenderung mengalami kesulitan pada tahapan membaca masalah 
(reading), tahapan transformasi (transformation) dan 
keterampilan proses (process skill). Kesulitan pada tahapan 
membaca (reading) terjadi karena siswa tidak dapat membaca dan 
mengetahui makna dan kata kunci dari soal. Kesulitan pada 
tahapan transformasi (transformation) terjadi karena siswa S1 
tidak dapat menuliskan rumus ataupun model matematika yang 
seharusnya ia gunakan dalam menyelesaikan soal. Sedangkan 
kesulitan pada tahap keterampilan proses (process skill) terjadi 
karena siswa mengalami kesulitan pada tahapan sebelumnya, 
yaitu tahapan transformasi. Sehingga walaupun ia dapat 
menuliskan proses perhitungan, hasil perhitungannya pun tidak 
lengkap dan masih terdapat sedikit kesalahan. 
b. Siswa S2 





telah dilakukan oleh peneliti pada siswa S2, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa siswa S2 mengalami beberapa kesulitan. 
Kesulitan yang dialami oleh siswa S2 tidak jauh berbeda dengan 
kesulitan yang dialami oleh siswa S1. Pada soal nomor 1, siswa 
S2 mengalami kesulitan dalam tahapan transformasi 
(transformation) dan kesulitan dalam keterampilan proses 
(process skill). Kesulitan yang dialami oleh siswa S2 antara lain 
yaitu kesulitan dalam menemukan rumus atau model matematika 
yang harus ia gunakan. Karena tidak menemukan rumus dan 
model matematika, akhirnya siswa S2 mengambil jalan dengan 
menggunakan logika. Ia masih tetap bisa mengerjakan langkah-
langkah selanjutnya, walaupun masih terdapat sedikit kesalahan 
dalam proses perhitungan. Kesalahan dalam proses perhitungan 
ini terjadi karena siswa S2 tidak dapat menemukan rumus, 
sehingga menyebabkan proses perhitungan yang ia lakukan 
kurang tepat. Selanjutnya untuk jawaban akhir dan kesimpulan, 
siswa S2 ini dapat menuliskannya dengan benar dan lengkap.  
Pada soal nomor 2 dan 3, siswa S2 juga mengalami kesulitan 
yang sama dengan kesulitan yang dialami pada soal nomor 1. 
Yaitu kesulitan dalam menemukan rumus dan model matematika. 
Hanya saja untuk soal nomor 3, siswa S2 hanya menuliskan apa 
yang diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Ia hanya sampai 
pada tahapan kedua (menurut teori Newman) dalam 
menyelesaikan soal. Tiga langkah terakhir tidak ia lakukan, yaitu 
tahapan transformasi (transformation), keterampilan proses 
(process skill), dan penulisan jawaban akhir (endcoding).  
Pada soal nomor 4, siswa S2 sama sekali tidak menuliskan 
jawaban. Bahkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
pun tidak ia tuliskan. Berdasarkan hasil wawancara, siswa S2 
mengatakan bahwa ia belum sempat membaca dan memahami 





Dari analisis kesulitan yang telah peneliti lakukan pada siswa 
S2, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa siswa S2 
cenderung mengalami kesulitan yang sama dengan kesulitan yang 
dialami oleh siswa S1. Kesulitan yang dialami oleh siswa S2 yaitu 
pada tahapan membaca masalah (reading), tahapan transformasi 
(transformation) dan keterampilan proses (process skill). 
Kesulitan pada tahapan membaca (reading) terjadi karena siswa 
tidak dapat membaca dan mengetahui makna dan kata kunci dari 
soal. Kesulitan pada tahapan transformasi (transformation) terjadi 
karena siswa S2 tidak dapat menuliskan rumus ataupun model 
matematika yang seharusnya ia gunakan dalam menyelesaikan 
soal. Sedangkan kesulitan pada tahap keterampilan proses 
(process skill) terjadi karena siswa mengalami kesulitan pada 
tahapan sebelumnya, yaitu tahapan transformasi. Siswa S2 dapat 
melakukan proses perhitungan, akan tetapi karena ia tidak 
mengetahui rumus dan model matematikanya, hasil perhitungan 
yang dilakukan pun masih terdapat kesalahan. 
c. Siswa S3 
Berdasarkan hasil analisis jawaban dan hasil wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti pada siswa S3, dapat peneliti 
simpulkan bahwa siswa S3 mengalami kesulitan. Pada soal nomor 
1, siswa S2 mengalami kesulitan dalam tahapan transformasi 
(transformation) dan kesulitan dalam keterampilan proses 
(process skill). Jika dilihat dari lembar jawab siswa S3, langkah 
awal sudah ia lakukan dengan baik, yaitu pada tahapan membaca 
masalah (reading) dan tahapan memahami masalah 
(comprehension). Siswa S3 menuliskan apa yang diketahui dan 
yang ditanyakan dalam soal, akan tetapi, pada tahapan 
transformasi (transformation) siswa S3 tidak menuliskan rumus 
atau model matematika. Ia langsung menyimpulkan harga 





Walaupun tidak menggunakan rumus, proses perhitungannya 
tetap berjalan dengan baik, akan tetapi ada beberapa yang kurang 
sesuai karena ia tidak menggunakan rumus dalam mengerjakan. 
Siswa S3 ini mampu mendapatkan jawaban yang benar dari hasil 
perhitungannya. Ia juga menuliskan kesimpulan jawaban dari soal 
nomor 1.  
Pada soal nomor 2, siswa S3 mengalami kendala yang sama 
seperti saat mengerjakan soal nomor 1. Setelah apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal ditulis, siswa S3 
langsung melakukan perhitungan tanpa mencari atau menuliskan 
rumusnya terlebih dahulu. Berdasarkan hasil wawancara, siswa 
S3 mengatakan bahwa ia lupa rumusnya, ia tidak tahu rumus 
mana yang harus digunakan. Karena tidak tahu rumus mana yang 
harus digunakan, akhirnya siswa S3 langsung melakukan 
perhitungan. Ia juga mendapatkan jawaban dari hasil 
perhitungannya dan pada akhir jawaban, ia menuliskan 
kesimpulan.  
Pada soal nomor 3 dan nomor 4, siswa S3 sama sekali tidak 
menuliskan jawaban. Ia tidak mengerjakan satupun tahapan dari 
lima tahapan menurut teori Newman. Ia tidak bisa mengerjakan 
soal tersebut karena tidak tahu rumus atau model matematika 
yang harus ia tuliskan.  
Dari analisis kesulitan yang telah peneliti lakukan pada siswa 
S3, dapat peneliti simpulkan bahwa siswa S3 cenderung 
mengalami kesulitan yang sama dengan kesulitan yang dialami 
oleh kedua siswa sebelumnya, yaitu siswa S1 dan S2. Kesulitan 
yang dialami oleh siswa S3 terjadi pada tahapan membaca 
masalah (reading), tahapan transformasi (transformation) dan 
keterampilan proses (process skill). Kesulitan pada tahapan 
membaca (reading) terjadi karena siswa tidak dapat membaca dan 





tahapan transformasi (transformation) terjadi karena siswa S3 
tidak dapat menuliskan rumus ataupun model matematika yang 
seharusnya ia gunakan dalam menyelesaikan soal. Jadi siswa S3 
ini langsung melakukan perhitungan tanpa menggunakan rumus. 
Sedangkan kesulitan pada tahap keterampilan proses (process 
skill) terjadi karena siswa mengalami kesulitan pada tahapan 
sebelumnya, yaitu tahapan transformasi. Siswa S2 dapat 
melakukan proses perhitungan, akan tetapi karena ia tidak 
mengetahui rumus dan model matematikanya, hasil perhitungan 
yang dilakukan kurang sesuai. Walaupun perhitungan yang 
dilakukan masih kurang tepat, siswa S3 ini mendapatkan jawaban 
dari hasil perhitungannya dengan benar.  
d. Siswa S4  
Berdasarkan hasil analisis jawaban dan hasil wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti pada siswa S4, dapat peneliti 
simpulkan bahwa siswa S4 mengalami beberapa kesulitan. Untuk 
soal nomor 1 dan nomor 2, pada saat siswa S4 diwawancarai, ia 
mengatakan bahwa ada kesulitan untuk menentukan operasi 
hitung yang digunakan. Bisa kita lihat pada lembar jawab siswa 
S4, operasi hitung yang dipilih masih kurang tepat sehingga 
menyebabkan perhitungannya tidak sesuai. Siswa S4 mengalami 
kesulitan dalam tahapan transformasi (transformation), kesulitan 
dalam keterampilan proses (process skill) dan kesulitan dalam 
penulisan jawaban akhir (endcoding). Kesulitan pada tahapan 
transformasi (transformation) terjadi karena siswa tidak mampu 
menentukan rumus atau model matematika yang digunakan. 
Setelah menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam 
soal, siswa S4 langsung melakukan proses perhitungan tanpa 
menggunakan rumus dan model matematika. Selain itu, siswa 
juga mengalami kebingungan dalam menentukan operasi hitung 





salah dalam memilih operasi hitung. Kesulitan pada tahapan 
keterampilan proses (process skill) terjadi karena siswa tidak 
melakukan tahapan sebelumnya, yaitu tahapan transformasi 
(transformation). Sebenarnya siswa S4 ini mampu melakukan 
perhitungan dengan baik, akan tetapi karena ia tidak 
menggunakan rumus dan model matematika dengan benar, 
akhirnya jawabannya pun menjadi tidak tepat. Siswa S4 tetap 
menuliskan kesimpulan jawaban dari soal nomor 1 dan nomor 2 
walaupun kesimpulan yang ditulis masih ada kesalahan. 
Kesalahan ini masuk pada tahapan kesulitan dalam penulisan 
jawaban akhir (endcoding). 
Pada soal nomor 3, siswa S4 hanya mengalami kesulitan pada 
tahapan transformasi (transformation) dan keterampilan proses 
(process skill). Berdasarkan hasil wawancara, siswa S4 
mengatakan bahwa soal nomor 3 ini termasuk soal yang sulit. 
Namun realitanya, ia bisa mengerjakan dengan kesimpulan 
jawaban yang benar. Kesalahan yang dilakukan hanya terjadi 
pada tahapan transformasi (transformation), yaitu karena siswa 
S4 lupa dengan rumus dan ia tidak bisa menuliskan model 
matematikanya. Karena siswa S4 mengalami kesulitan pada 
tahapan transformasi, akhirnya pada tahapan keterampilan proses 
pun ia mengalami kesulitan. Siswa S4 bisa melakukan 
perhitungan dengan baik, akan tetapi ada beberapa perhitungan 
yang kurang tepat. 
Sedangkan pada soal nomor 4, siswa S4 mengalami kesulitan 
sama persis dengan kesulitan yang dialami pada soal nomor 1 dan 
nomor 2. Ia mengalami kesulitan pada tahapan transformasi 
(transformation), tahapan keterampilan proses (process skill) dan 
tahapan penulisan jawaban akhir (endcoding).  
Dari analisis kesulitan yang telah peneliti lakukan pada siswa 





mengalami kesulitan pada tahapan transformasi (transformation), 
tahapan keterampilan proses (process skill) dan tahapan penulisan 
jawaban akhir (endcoding). Kesulitan yang dialami tidak jauh 
berbeda dengan kesulitan yang dialami oleh siswa S1, S2 dan S3. 
Hanya saja siswa S4 ini mengalami kesulitan dalam menuliskan 
jawaban akhir. Selain itu, ia juga mengalami kebingungan dalam 
menentukan operasi yang harus digunakan.  
e. Siswa S5 
Berdasarkan hasil analisis jawaban dan hasil wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti pada siswa S5, dapat peneliti 
simpulkan bahwa siswa S5 mengalami beberapa kesulitan. 
Kesulitan yang dialami hampir sama dengan kesulitan yang 
dialami oleh siswa S4. Siswa S5 mengalami kesulitan dalam 
tahapan transformasi (transformation), kesulitan dalam 
keterampilan proses (process skill) dan kesulitan dalam penulisan 
jawaban akhir (endcoding). Pada soal nomor 1, kesulitan yang 
dialami oleh siswa S5 yaitu siswa tidak mampu menentukan 
rumus atau model matematika yang digunakan. Setelah 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, siswa 
S5 langsung melakukan proses perhitungan tanpa menggunakan 
rumus dan model matematika. Proses perhitungannya berjalan 
dengan lancar, akan tetapi jawaban yang diperoleh masih belum 
tepat. Hal ini terjadi karena siswa S5 melakukan proses 
perhitungan tanpa menggunakan rumus, hanya menggunakan 
logika saja.  
Pada soal nomor 2, siswa S5 mengalami kendala yang sama 
dengan nomor 1, yaitu tidak mampu menentukan rumus atau 
model matematika yang harus digunakan. Pada saat wawancara, 
siswa S5 mengatakan bahwa soal nomor 2 lebih sulit 
dibandingkan dengan soal nomor 2. Namun, realitanya hasil 





S5 memang tidak dapat menentukan rumus atau model 
matematika yang harus digunakan. Akan tetapi siswa S5 dapat 
melakukan perhitungan walaupun ada sedikit kesalahan, ia juga 
dapat menemukan jawaban dengan tepat serta menuliskan 
kesimpulan jawaban dari soal nomor 2 ini.  
Pada soal nomor 3, siswa S5 hanya menuliskan apa yang 
diketahui, apa yang ditanyakan dan jawaban dari soal. Ia tidak 
menuliskan rumus dan proses perhitungannya. Berdasarkan data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, sebenarnya siswa S5 sudah 
melakukan proses perhitungan, tetapi ia belum sempat 
menulisnya di lembar jawab. Akhirnya proses perhitungannya 
tidak dituliskan, hanya jawabannya saja yang sempat ia tulis. 
Kesimpulan jawaban pun tidak ia tulis.  
Pada soal nomor 4, siswa S5 mengalami kesulitan sama 
dengan kesulitan yang dialami pada saat mengerjakan soal nomor 
3. Ia hanya menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, lalu 
melakukan proses perhitungan. Siswa tidak mampu menentukan 
rumus atau model matematika yang digunakan. Proses 
perhitungannya berjalan dengan lancar, akan tetapi jawaban yang 
diperoleh masih belum tepat. Siswa S5 menuliskan kesimpulan 
jawaban dari soal nomor 4, tetapi jawabannya belum sesuai. 
Dari analisis kesulitan yang telah peneliti lakukan pada siswa 
S5, dapat diambil kesimpulan bahwa siswa S5 cenderung 
mengalami kesulitan pada tahapan transformasi (transformation), 
tahapan keterampilan proses (process skill) dan tahapan penulisan 
jawaban akhir (endcoding). Kesulitan yang dialami pada tahapan 
transformasi (transformation) terjadi karena siswa S5 tidak 
mampu menentukan rumus dan model matematika. Ia langsung 
melakukan perhitungan. Karena tidak dapat menentukan rumus 
atau model matematika, akhirnya siswa S5 ini mengalami 





memang berjalan lancar, akan tetapi jawaban yang diperoleh 
belum tepat. Dari kasus ini, sudah jelas bahwa siswa S5 
mengalami kesulitan dalam tahapan keterampilan proses (process 
skill). Sedangkan kesulitan pada tahapan penulisan jawaban akhir 
(endcoding) terjadi karena jawaban yang diperoleh tidak sesuai, 
sehingga walaupun siswa S5 menuliskan kesimpulan jawaban dari 
soal, kesimpulan yang ditulis tetap dinilai tidak tepat.  
f. Siswa S6 
Berdasarkan hasil analisis jawaban dan hasil wawancara yang 
telah dilakukan oleh peneliti pada siswa S6, dapat peneliti 
simpulkan bahwa siswa S6 mengalami beberapa kesulitan. 
Kesulitan yang dialami oleh siswa S6 antara lain kesulitan dalam 
tahapan transformasi (transformation), kesulitan dalam 
keterampilan proses (process skill) dan kesulitan dalam penulisan 
jawaban akhir (endcoding). Pada soal nomor 1, kesulitan yang 
dialami oleh siswa S6 yaitu siswa hanya menuliskan apa yang 
dikatahui, itupun tidak sesuai dengan apa yang diketahui dalam 
soal. Siswa S6 tidak menuliskan rumus ataupun model 
matematika. Ia mengatakan bahwa pada saat mengerjakan, ia 
langsung melakukan proses perhitungan dan hasil yang diperoleh 
masih belum tepat. Namun siswa S6 ini menuliskan kesimpulan 
jawaban akhir, walaupun jawaban yang diperoleh belum benar.  
Pada soal nomor 2, siswa S6 mengalami kesulitan dalam 
menentukan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal. Ia 
tidak menuliskan rumus apapun, ia juga tidak melakukan proses 
perhitungan sama sekali. Setelah menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan dalam soal, siswa S6 langsung menuliskan 
kesimpulan jawaban akhir. Kesimpulan jawaban akhir yang 
ditulis oleh siswa S6 masih belum benar. Dari hasil wawancara, 






Pada soal nomor 3, siswa S6 tidak menuliskan apa yang 
ditanyakan dalam soal, ia hanya menuliskan apa yang diketahui 
saja. Sama seperti kendala yang dialami pada saat mengerjakan 
soal nomor 2, siswa S6 juga tidak menuliskan rumus dan proses 
perhitungan. Siswa S6 tidak menuliskan rumus dengan alasan 
lupa rumus yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal. Ia 
hanya menuliskan kesimpulan jawaban akhir. Dan jawaban akhir 
yang diperoleh pun masih belum tepat.  
Pada soal nomor 4, siswa S6 sama sekali tidak menuliskan 
jawaban. Bahkan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal 
pun tidak ia tuliskan. Berdasarkan hasil wawancara, siswa S6 
mengatakan bahwa ia belum sempat mengerjakan soal nomor 4, 
akan tetapi ia sudah kehabisan waktu. Hal tersebut terjadi karena 
siswa S6 terlalu lama dalam mengerjakan soal nomor 
sebelumnya, sehingga mengakibatkan ia tidak sempat 
mengerjakan soal nomor 4 tersebut. 
Dari analisis kesulitan yang telah peneliti lakukan pada siswa 
S6, dapat diambil kesimpulan bahwa siswa S6 cenderung 
mengalami kesulitan pada tahapan memahami masalah 
(comprehension), tahapan transformasi (transformation), dan 
tahapan keterampilan proses (process skill). Kesulitan yang 
dialami pada tahapan memahami masalah (comprehension) terjadi 
karena siswa tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 
dalam soal dengan benar. Kesulitan yang dialami pada tahapan 
transformasi (transformation) terjadi karena siswa S6 tidak 
mampu menentukan rumus dan model matematika. Karena tidak 
dapat menentukan rumus atau model matematika, akhirnya siswa 
S5 ini mengalami kesulitan dalam menemukan jawaban. Dalam 
proses perhitungan, siswa S6 juga mengalami kesulitan. Bahkan 
pada jawaban nomor 2 dan 3 siswa S6 tidak melakukan proses 





kesimpulan jawaban akhir dari soal. Akan tetapi karena pada 
proses perhitungan ia mengalami kesulitan, akhirnya kesimpulan 
jawaban akhir yang diperoleh tidak tepat. 
Dari uraian di atas, peneliti mendapatkan informasi bahwa 
terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam tahapan membaca 
masalah, memahami masalah, transformasi masalah, keterampilan 
proses dan penulisan jawaban akhir. Secara umum, temuan yang 
peneliti temukan dari hasil analisis kesulitan siswa ini sesuai dengan 
penelitian karya Ayuwirdayana yaitu kesulitan yang dialami oleh 
siswa meliputi kesulitan dalam memahami masalah, transformasi 
masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir.
81
 
Perbedaan temuan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian 
Ayuwirdayana yaitu pada penelitian ini terdapat sebagian siswa yang 
mengalami kesulitan dalam membaca masalah/soal. Sedangkan dalam 
penelitian Ayuwirdayana tidak ditemukan siswa yang mengalami 
kesulitan pada tahapan membaca masalah/soal. 
Hasil wawancara dengan guru bidang studi matematika 
menunjukkan bahwa selalu ada siswa yang mengalami kesulitan 
dalam menyelesaikan soal. Guru menyampaikan bahwa perolehan 
nilai yang tidak sesuai dengan kemampuan siswa pun terkadang 
terjadi. Siswa dengan kemampuan tinggi mendapatkan nilai dalam 
kategori sedang karena kurangnya persiapan saat mengerjakan soal. 
Ia juga tidak belajar sebelum pelaksanaan tes. Siswa dengan 
kemampuan sedang, mendapatkan nilai dalam kategori tinggi karena 
sebenarnya ia bisa asal mau berusaha dan belajar. Walaupun siswa 
dengan kemampuan sedang cenderung lebih pemalas, namun apabila 
ia mau belajar dan berusaha, tidak menutup kemungkinan siswa 
tersebut mendapatkan nilai dalam kategori tinggi. Siswa dengan 
kemampuan rendah, ia mempunyai kemampuan kognitif yang rendah. 
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Selain itu, ia juga pemalas sehingga menyebabkan ia sulit untuk 
berkembang. Akibatnya hasil tes yang diperoleh tidak maksimal.  
Menurut guru bidang studi matematika, penyebab siswa 
mengalami kesulitan antara lain karena kurangnya persiapan saat 
mengerjakan soal, rendahnya ingatan siswa sehingga pada saat 
mengerjakan soal ia lupa apa yang sebelumnya ia pelajari. 
Pengetahuan siswa terhadap konsep matematika juga masih kurang, 
sehingga siswa sering kali mengalami kesulitan saat mengerjakan 
soal. 
3. Kesulitan Siswa Ditinjau dari Teori Newman’s Prompts 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil tes terhadap 33 siswa 
kelas VIII dan wawancara terhadap 6 siswa, menunjukkan bahwa 
siswa mengalami kesulitan pada tahapan membaca masalah 
(reading), memahami masalah (comprehension), transformasi 
masalah (transformation), keterampilan proses (process skill), dan 
penulisan jawaban akhir (endcoding).  
Siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan pada 
semua tahapan yaitu tahapan membaca masalah disebabkan siswa 
tidak dapat membaca dan mengetahui makna dan kata kunci dari soal. 
Tahapan memahami masalah disebabkan siswa tidak memahami 
permasalahan dalam soal sehingga siswa tidak menuliskan apa yang 
diketahui dan yang ditanyakan dalam soal. Tahapan transformasi 
masalah disebabkan karena rendahnya pengetahuan dasar siswa 
tentang rumus dan model matematika, sehingga siswa tidak dapat 
menentukan rumus dari soal yang dikerjakan. Tahapan keterampilan 
proses disebabkan karena rendahnya kemampuan siswa dalam 
melakukan operasi hitung dengan prosedur yang tepat. Siswa 
melakukan kesalahan dalam proses perhitungan. Tahapan penulisan 
jawaban akhir terjadi karena rendahnya kesadaran siswa dalam 
memeriksa kembali jawaban akhir. Siswa tergesa-gesa dalam 






Siswa dengan kemampuan sedang mengalami kesulitan pada 
tahapan transformasi masalah, keterampilan proses dan penulisan 
jawaban akhir. Kesulitan pada tahapan transformasi masalah 
disebabkan karena rendahnya pengetahuan dasar siswa tentang rumus 
dan model matematika, sehingga siswa tidak dapat menentukan 
rumus dari soal yang dikerjakan. Siswa juga kurang terampil dalam 
membuat model matematika. Siswa tidak mempunyai kesempatan 
untuk berpikir lebih jauh, akhirnya siswa mengabaikan hal tersebut 
karena merasa tidak perlu. Pada tahapan keterampilan proses 
disebabkan karena rendahnya kemampuan siswa dalam 
mengomunikasikan gagasan dengan simbol maupun operasi hitung. 
Siswa kurang memahami tentang konsep sistem persamaan linear dua 
variabel dan proses perhitungan dalam menyelesaikan soal. Pada 
tahapan penulisan jawaban akhir disebabkan karena kesadaran siswa 
dalam memeriksa kembali jawaban akhir masih rendah. Siswa 
tergesa-gesa dalam mengerjakan soal sehingga terjadi kekeliruan 
dalam menuliskan jawaban akhir, bahkan siswa lupa tidak 
menuliskan kesimpulan dari jawaban yang sudah ditemukan. 
Siswa dengan kemampuan tinggi mengalami kesulitan pada 
tahapan membaca masalah, transformasi masalah, keterampilan 
proses dan penulisan jawaban akhir. Pada tahapan membaca masalah 
disebabkan siswa tidak dapat mengetahui makna atau kata kunci dari 
soal. Tahapan transformasi masalah disebabkan karena pengetahuan 
dasar siswa tentang rumus dan model matematika masih rendah, 
sehingga siswa tidak dapat menentukan rumus yang akan digunakan. 
Keterampilam siswa dalam membuat model matematika juga masih 
kurang. Tahapan keterampilan proses disebabkan karena rendahnya 
kemampuan siswa dalam mengomunikasikan gagasan dengan operasi 
hitung maupun simbol yang seharusnya digunakan. Tahapan 





mengerjakan soal sehingga terjadi kekeliruan dalam menuliskan 
jawaban akhir. Selain itu, kesadaran siswa dalam memeriksa kembali 
jawaban akhir juga masih rendah. 
Kesulitan dalam penelitian ini sebagaimana temuan Oktaviana 
bahwa penyebab utama kesulitan siswa adalah karena siswa tidak 
mengetahui makna dari soal, siswa tidak mengetahui apa yang akan 
dicari, siswa tidak mengetahui rumus atau model matematika yang 
digunakan untuk menyelesaikan soal, siswa tidak mampu melakukan 
perhitungan dan siswa mengalami kesalahan atau kekeliruan dalam 
menuliskan jawaban akhir dari soal.
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Berdasarkan temuan Bunga dan Tjang Daniel, tahapan dalam 
menyelesaikan masalah terbagi menjadi dua kendala, yaitu: 
a. Kendala pertama yaitu masalah dalam hal kelancaran kebahasaan 
(linguistik) dan pemahaman konseptual yang berkaitan dengan 
tahapan membaca soal dan tahapan memahami masalah. 
b. Kendala kedua yaitu masalah dalam hal pengolahan matematika yang 
berkaitan dengan tahapan transformasi, tahapan keterampilan proses 
dan tahapan penulisan jawaban akhir.83 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh 
kesimpulan bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa kelas VIII MTs 
Ma’arif NU 01 Gandrungmangu dalam menyelesaikan masalah 
matematika pada materi sistem persamaan linear dua variabel antara lain: 
kesulitan dalam membaca masalah (reading) disebabkan karena siswa 
tidak dapat membaca dan mengetahui makna atau kata kunci dari soal. 
Kesulitan dalam memahami masalah (comprehension) disebabkan siswa 
tidak dapat memahami masalah sehingga ia tidak dapat menuliskan apa 
saja yang diketahui dan apa saja yang ditanyakan dalam soal. Kesulitan 
pada tahapan transformasi masalah (transformation) disebabkan karena 
rendahnya kemampuan siswa dalam menerjemahkan soal ke dalam bentuk 
atau model matematika dengan benar, siswa kurang paham dalam memilih 
pendekatan yang akan digunakan serta siswa tidak mampu menentukan 
rumus apa yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal. Kesulitan 
pada tahapan keterampilan proses (process skill) disebabkan karena 
rendahnya kemampuan siswa dalam melakukan operasi hitung dengan 
prosedur yang tepat. Siswa melakukan kesalahan dalam proses 
perhitungan, siswa kurang cermat dan teliti dalam mengerjakan soal. 
Kesulitan pada tahapan penulisan jawaban akhir (endcoding) disebabkan 
karena siswa tidak menemukan jawaban akhir, penulisan kesimpulan yang 
tidak tepat, serta merasa tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal sehingga 
siswa keliru dalam menuliskan jawaban akhir. 
Siswa dengan kemampuan rendah mengalami kesulitan pada semua 
tahapan yaitu membaca masalah (reading), memahami masalah 
(comprehension), transformasi masalah (transformation), keterampilan 
proses (process skill) dan penulisan jawaban akhir (endcoding). Siswa 
dengan kemampuan sedang mengalami kesulitan pada tahapan 





dan penulisan jawaban akhir (endcoding). Siswa dengan kemampuan 
tinggi mengalami kesulitan pada tahapan membaca masalah (reading), 
transformasi masalah (transformation), keterampilan proses (process skill) 
dan penulisan jawaban akhir (endcoding). 
Penyebab siswa mengalami kesulitan menurut guru bidang studi 
matematika antara lain karena kurangnya persiapan saat mengerjakan soal, 
rendahnya ingatan siswa sehingga pada saat mengerjakan soal ia lupa apa 
yang sebelumnya ia pelajari. Pengetahuan siswa terhadap konsep 
matematika juga masih kurang, sehingga siswa sering kali mengalami 
kesulitan saat mengerjakan soal. 
B. Saran  
1. Bagi siswa  
a. Hendaknya siswa lebih serius dalam mengikuti pembelajaran 
sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai. 
b. Memperbanyak latihan menyelesaikan masalah matematika. 
c. Tidak tergesa-gesa dan lebih teliti lagi dalam menyelesaikan 
masalah matematika. 
d. Menjadikan kesalahan yang telah dilakukan sebagai pembelajaran 
agar kesalahan tersebut tidak terulang kembali. 
2. Bagi guru 
a. Dalam penyampaian materi, hendaknya guru lebih kreatif dalam 
menggunakan metode-metode sehingga dapat menarik minat siswa 
untuk belajar.  
b. Hendaknya guru memperbanyak memberikan latihan soal kepada 
siswa agar siswa terbiasa dalam menyelesaikan masalah 
matematika. 
c. Sebaiknya guru memberikan penekanan dalam memberikan soal 
mengenai permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. 
3. Bagi penelitian selanjutnya 





peneliti hanya mengungkapkan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh 
siswa MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu berdasarkan teori 
Newman’s Prompts. Peneliti tidak memberikan solusi lebih lanjut 
terhadap siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 
masalah matematika serta guru pengampu bidang studi matematika di 
MTs Ma’arif NU 01 Gandrungmangu. Selain itu, peneliti hanya 
memberikan satu kali soal tes berupa soal uraian sebelum dilakukan 
wawancara pada waktu yang berbeda.  
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 
terdapat kekurangan. Untuk itu diharapkan kepada peneliti selanjutnya 
agar dapat melakukan penelitian lebih lanjut sehingga kesulitan-
kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menyelesaikan masalah 
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